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ABSTRAK

Nama : Aradiyah Nasaru

Nim :15.2.1.039

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi : Penggunaan Metode Bagian (Teileren Method) untuk
Meningkatkan Hafalan Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis di
MIN 1 Bitung

Skripsi ini meneliti tentang Penggunaan Metode Bagian (Teileren Method)
untuk Meningkatkan Hafalan pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis di MIN 1
Bitung. Penelitiaan ini bertujuan untuk meningkatkan hafalan peserta didik pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis siswa kelas IV-A di MIN 1 Bitung dengan
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan dua siklus, pada tiap siklus dilakukan dua kali pertemuan dengan
tahap-tahap yang dilalui peneliti dalam kelas yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi.

Metode Bagian (Teileren Method) merupakan latihan keterampilan yang
dilakukan secara bagian per bagian, setelah bagian per bagian dari keterampilan
yang dipelajari telah dikuasai kemudian dirangkaikan secara keseluruhan. Ada 3
macam metode bagian (teileren method) yaitu Metode Bagian Murni, Metode
Bagian Progresif dan Metode Bagian berulang. Dari ketiga macam metode tersebut,
dalam skripsi ini peneliti menggunakan Metode Bagian Progresif. Dimana surah
yang akan dihafalkan dipelajari dengan masing-masing ayat secara terpisah. Ayat
pertama dan kedua dihafal secara terpisah, setelah dikuasai baru disatukan. Setelah
itu dilanjutkan untuk menghafal ayat ke tiga, setelah ayat ketiga dikuasai
selanjutnya digabungkan dengan ayat pertama dan kedua. Demikian seterusnya
hingga semua ayat dalam surah tersebut dapat dihafal dan dikuasai.

Adapun hasil yang di peroleh pada Pra Siklus yaitu jumlah keseluruhan
2.120 dengan rata-rata 68,38 dan ketuntasan belajar 64,51%. Pada Siklus | nilai
keseluruhan yang diperoleh yaitu 2.580 dengan rata-rata 83,22 dan ketuntasan
belajar mengalami peningkatan yaitu 90,32%. Dan pada Siklus Il yang merupakan
Siklus terakhir pada penelitian ini, nilai keseluruhan yang di dapatkan 2.940 dengan
nilai rata-rata 94,83 dan ketuntasan belajar mencapai 100%. Dari hasil penelitian
yang telah di jelaskan membuktikan bahwa dengan menggunakan Metode Bagian
(Teileren Method) dapat meningkatkan hafalan peserta didik di MIN 1 Bitung.

Kata Kunci : Metode Bagian (Teileren Method), Hafalan



ABSTRACT

Name : Aradiyah Nasaru

SRN : 15.2.1.039

Faculty : Tarbiyah and Teachers’ Training

Study Program : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education
Title

: The Use of Teileren Method 10 Increase Memorization in
the Al-Qur’an and Hadits at MIN 1 Bitung

This thesis observes the Use of Teileren Method to Increase Memorization
in the Al-Qur’an and Hadits at MIN 1 Bitung. This research aims to increase the
Great 1V-A students memorization in the Al-Qur’an Hadits at MIN | Bitung by
using Classroom Action Research (CAR). The research conducted two cycles

when each cycle had two meetings that follow stages as planning, implementation,
observation and reflection.

The Teileren Method is a skill exercise that is carried out in parts per part,
after the parts per part of the skills learned have been mastered and then
assembled as a whole. There are 3 kinds of teileren method, namely Pure Part
Method, Progressive Part Method and Repetitive Part Method. Of the three types
of methods, in this thesis researchers used the Progressive Part Method. Where the
surah to be memorized is studied with each verse separately. The first and second
verses are memorized separately, then mastered and then put together. After that
proceed to memorize the third verse, afer the third verse is mastered then
combined with the first and second verses. And so on until all the verses in the
surah can be memorized and mastered.

The results obtained in the Pre-Cycle are a total of 2,120 with an average
of 68.38 and 64.51% mastery learning. In Cycle |, the overall value obtained was
2,580 with an average of 83.22 and completeness of leaming increased by
90.32%. And in Cycle 11, which is the last Cycle in this study, the overall value
gained 2,940 with an average value of 94.83 and the leaming completeness
reached 100%. From the research results that have been explained prove that
using the Part Method (Teileren Method) improved students' memorization in
MIN | Bitung.

Key Words: teileren method, memorization

ENERJEMAH ABSTRAK
\(RIPSI / TESIS




BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidak diragukan lagi bahwa akal merupakan karunia termulia yang
diberikan Allah kepada manusia. Manusia tanpa akal, hidupnya tidak akan berarti
dan perbuatan mereka tidak akan diperhitungkan di antara manusia yang lain. Akal
menjadi ukuran bagi manusia untuk mengemban tugas dan menerima hukuman.
Perbedaan manusia antara satu dengan yang lainnya adalah cara mereka
mempergunakan akal mereka untuk berbuat baik dan bermanfaat bagi banyak

orang. Allah swt berfirman dalam Q.S Al-Hujurat 49:13

Terjemahnya:

Hai manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha
mengenal.

Tafsir:

Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dari seorang
laki-laki (Adam) dan seorang perempuan (Hawa) dan menjadikannya
berbangsa-bangsa, bersuku-suku dan berbeda-beda warna kulit bukan untuk
saling mencemooh, tetapi supaya saling mengenal dan menolong. Allah
tidak menyukai orang-orang yang memperlihatkan kesombongan dengan

1Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung:
Jumanatul Ali-ART, 2005), h. 517.



keturunan, kepangkatan atau kekayaannya karena yang paling mulia di
antara manusia pada sisi Allah hanyalah orang yang paling bertagwa
kepadanya. Kebiasaan manusia memandang kemuliaan itu selalu ada
sangkut-pautnya dengan kebangsaan dan kekayaan. Padahal menurut
pandangan Allah, orang yang paling mulia itu adalah orang yang paling
takwa kepada-Nya. Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan At-Tirmidhi dari
Ibnu ‘Umar bahwa ia berkata: Rasulullah SAW. melakukan tawaf di atas
Untanya yang telinganya tidak sempurna (terputus sebagian) pada hari Fath
Makkah (Pembebasan Mekah). Lalu beliau menyentuh tiang Ka’bah dengan
tongkat yang bengkok ujungnya. Beliau tidak mendapatkan tempat untuk
menderumkan Untanya di masjid sehingga Unta itu dibawa keluar menuju
lembah lalu menderumkannya disana. Kemudian Rasulullah memuji Allah
dan mengagungkan-Nya, kemudian berkata, “Wahai Manusia,
sesungguhnya Allah telah menghilangkan pada kalian keburukan perilaku
jahiliah. Wahai manusia, sesungguhnya manusia itu ada dua macam: orang
yang berbuat kebajikan, bertakwa dan mulia di sisi Tuhannya. Dan orang
yang durhaka, celaka dan hina di sisi Tuhannya. Kemudian Rasulullah
membaca ayat: ya ayyuhan-nas inna khalagnakum min dhakarin wa unts
Beliau membaca sampai akhir ayat, lalu berkata, “Inilah yang aku katakan,
dan aku memohon ampun kepada Allah untukku dan untuk kalian. (Riwayat
Ibnu Hibban dan At-Tirmidhi dari Ibnu ‘Umar). Sesungguhnya Allah Maha
Penerima tobat lagi Maha Mengetahui tentang apa yang tersembunyi dalam
jiwa dan pikiran manusia. Pada akhir ayat, Allah menyatakan bahwa Dia
Maha Mengetahui tentang segala yang tersembunyi di dalam hati manusia
dan mengetahui segala perbuatan mereka.?

Sesuai dengan apa yang telah dijelaskan di atas, ayat ini menceritakan
tentang ketakwaan manusia kepada tuhan-Nya. Bagaimana seseorang bisa menjadi
mulia dan paling bertakwa diantara manusia-manusia yang lainnya. Takwa juga
bisa diartikan sebagai upaya untuk senantiasa selalu melaksanakan segala perbuatan
yang disukai Allah seperti adil, jujur, tanggung jawab, peduli, dan sederhana. Juga
menjauhi segala perbuatan yang tidak disukai Allah seperti sombong, kikir,
serakah, dan lain-lain. Hal-hal seperti ini bisa kita dapatkan dan perbiasakan lewat

belajar agar bisa tau dan memahami mana yang harus dilaksanakan dan dijauhi.

2Kementrian Agama RI, Badan Penelitian dan pengembangan dan Pendidikan dan
Pelatihan Lajna Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (Jakarta: Departemen Agama RI, 2017).



Seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an banyak ayat yang menjelaskan tentang

ketakwaan sehingga bisa diajarkan pada peserta didik lewat mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis agar peserta didik bisa memahami dan mengimplementasikan dalam

kehidupan sehari-hari.

¥ I P

DI N0 3 L) & yadi ¥ (Al uﬂbu’ﬂ‘dwd‘&

Terjemahnya:

Tafsir:

Katakanlah: “adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?” sesungguhnya orang yang berakallah yang
dapat menerima pelajaran.®

Kemudian Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar menanyakan
kepada orang-orang kafir Mekah, apakah mereka lebih beruntung dari pada
orang yang beribadah diwaktu malam dengan sujud dan berdiri dengan
sangat khusuk. Dalam melaksanakan ibadah itu, tumbuhlah dalam hatinya
rasa takut kepada azab Allah di akhirat dan memancarlah harapannya akan
rahmat Allah. Perintah yang sama diberikan Allah kepada Rasul-Nya agar
menanyakan kepada mereka apakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui. yang dimaksud dengan orang-
orang yang mengetahui adalah orang-orang yang mengetahui pahala yang
akan diterimanya, karena amal perbuatannya sangat baik dan siksa yang
akan diterimanya apabila ia melakukan maksiat. Sedangkan orang-orang
yang tidak mengetahui ialah orang-orang yang sama sekali tidak
mengetahui hal itu. Karena mereka tidak mempunyai harapan sedikitpun
akan mendapat pahala dari perbuatan baiknya dan tidak menduga sama
sekali akan mendapat hukuman dari amal buruknya. Di akhir ayat, Allah
menyatakan bahwa hanya orang-orang yang berakal yang dapat mengambil
pelajaran. Pelajaran tersebut baik dari pengalaman hidupnya atau dari tanda-
tanda kebesaran Alla yang terdapat di langit dan di bumi serta isinya, juga
yang terdapat pada dirinya atau teladan dari kisah umat yang lalu.*

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung:

Jumanatul Ali-ART, 2005), h. 459.

“Kementrian Agama RI, Badan Penelitian dan pengembangan dan Pendidikan dan

Pelatihan Lajna Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (Jakarta: Departemen Agama RI, 2017).



Manusia merupakan mahluk termulia diantara mahluk-mahluk yang lainnya
karena manusia memiliki akal untuk berfikir dan mengetahui mana yang baik dan
mana yang buruk untuk dilakukan sehingga bisa menjadikan pengalaman dan
pembelajaran dalam hidupnya. Manusia membutuhkan arahan dan bimbingan
untuk mengembangkan akalnya lewat pembelajaran. Pelajaran yang dimaksudkan
bukan hanya mengenai kehidupan pada pendidikan non formal melainkan juga bisa
diupayakan pada pendidikan formal lewat pembelajaran umum maupun
pembelajaran agama. Seperti pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis peserta didik
dapat menghafal, memahami dan mengetahui isi dari Al-Qur’an dan hadis, itu
merupakan suatu upaya pengembangan akal pikiran.

Takwa tidak akan bisa dicapai kecuali bagi orang yang mempunyai akal
yang baik dan hati yang bersih serta jiwa yang lurus. Tidak dapat diragukan lagi,
sejak anak manusia pertama lahir ke dunia, telah dilakukan usaha-usaha
pendidikan. Manusia telah berusaha mendidik anak-anaknya walaupun masih
dengan cara yang sangat sederhana.

Pendidikan merupakan sebuah proses pengembangan segenap potensi anak
bangsa. Betapa tidak, melalui pendidikan, potensi anak bangsa dikembangkan dan
diasah sehingga menjadi manusia cerdas, berilmu dan mempunyai kemampuan
yang dapat digunakan dalam kehidupannya. Hal ini sejalan dengan amanat UU.
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 yang mengemukakan bahwa pendidikan
nasional bertujuan “Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia

yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,



berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”.’

Al-Qur’an berarti bacaan-bacaan sempurna, dalam hal ini secara umum
berarti kalam Allah swt yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw melalui
Malaikat Jibril dengan lafal dan maknanya. Al-Hadis adalah segala ucapan,
perbuatan dan keadaan Nabi Muhammad atau segala berita yang bersumber dari
Nabi Muhammad berupa ucapan, perbuatan, tagriri (peneguhan kebenaran dengan
alasan), maupun deskripsi sifat-sifat Nabi saw.®

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah memiliki hubungan
yang saling berkaitan, sehingga materi-materi pembelajaran dimulai dari materi
dasar, seperti dari pengenalan awal membaca, menulis, menghafal, mengartikan,
memahami dan mengamalkan Al-Qur’an dan Hadis. Untuk dapat memenuhi target
pembelajaran bagi siswa M| tersebut, seorang guru tentunya harus mempersiapkan
pendekatan-pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam penyampaian
materinya.

Al-Qur’an dan Sunah merupakan sumber utama ilmu pendidikan islam
terdapat sejumlah istilah yang mengacu kepada pengertian pendidik. Istilah
pendidik menunjukkan bahwa seorang pendidik dalam ajaran islam memiliki peran
dan fungsi yang amat luas. Ketika berperan sebagai orang yang menumbuhkan,

membina, mengembangkan potensi anak didik serta membimbingnya, maka ia

°E. Mulyasa, Menjadi Guru professional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 7.

5Azyumardi Azra, Esiklopedi Islam, jilid 1l (Cet.l; Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
2003), h. 41.



disebut al-murabbi; ketika berperan sebagai pemberi wawasan ilmu pengetahuan
dan keterampilan, ia disebut sebagai al-mu allim. Kata mu’allim berasal dari kata
‘allama Dberarti mengetahui hakikat ilmu, mengenal, meyakini, serta betul-betul
ahli dalam bidang tertentu.” Ketika ia membina mental dan karakter seseorang agar
memiliki akhlak mulia, maka ia disebut al-muzakki; ketika ia berperan sebagai
peneliti yang berwawasan transendental serta memiliki kedalaman ilmu agama dan
ketakwaan yang kuat kepada allah, ia disebut al-ulama; ketika dapa berfikir secara
mendalam dan menangkap makna yang tersembunyi, maka ia disebut al-rasikhun
fi al-ilm; ketika tampil sebagai pakar yang menjadi tempat bertanya dan rujukan, ia
disebut ahl al-dzikir; ketika ia dapat menyinergikan hasil pemikiran rasional dan
hasil perenungan emosional, maka ia disebut ulul al-bab; ketika ia dapat membina
kaderr-kader pemimpin masa depan bangsa yang bermoral, maka ia disebut al-
muaddib; ketika menunjukkan sikap yang lurus dan menanamkan kepribadian yang
jujur dan terpuji, maka ia disebut sebagai al-mursyid; ketika berperan sebagai ahli
agama, maka ia disebut fakih.®

Belajar sering dianggap sama dengan menghafal. Kalau orang tua menyuruh
anaknya untuk belajar, maka pada dasarnya anaknya akan menghafal, yaitu
menghafal sebagian materi yang akan diujikan. Dalam konteks ini belajar adalah
mengingat sejumlah fakta atau konsep. Untuk apa fakta atau konsep itu diingat
namun tidak pernah dipahami peserta didik. Peserta didik hampir tidak pernah

melihat hubungan antara materi pelajaran yang dihafalkannya dengan manfaat atau

"Louis Ma’luf, Al-Munjid Fi Al Lughah Wa Al-Adab Wa Al-‘Ulum (Cet.XVII; al-
Makhtaba’ah Al-Kaslikiyyah, t.th), h. 529.

8Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam (Cet.I; Jakarta: Kencana, 2010), h. 164-165.



kebutuhannya. Kadang materi pelajaran yang diingatnya akan segera dilupakan
manakala proses ujian telah berakhir.

Proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik kalau metode yang
digunakan betul-betul tepat, karena antara pendidikan dan metode saling berkaitan.
Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan adalah usaha atau tindakan untuk membentuk
manusia.® Disini, guru sangat berperan dalam membimbing anak didik kearah
terbentuknya pribadi yang diinginkan. Sedangkan metode adalah suatu cara dan
siasat penyampaian bahan pelajaran tertentu dari suatu mata pelajaran, agar siswa
dapat mengetahui, memahami, mempergunakan dan menguasai bahan pelajaran.°

Dalam proses interaksi belajar mengajar, metode yang diperlukan seorang
guru bervariasi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. Seorang
guru tidak akan dapat melaksanakan tugas bila dia tidak menguasai satu pun metode
pembelajaran yang ada.

Setelah peneliti melakukan observasi awal pada hari Rabu, 12 September
2018, di kelas 1VV-A di MIN 1 Bitung dengan pembelajaran Al-Qur’an Hadis masih
menghadapi beberapa kendala, yaitu kurangnya jam pembelajaran dengan peserta
didik yang berjumlah 31 orang, sehingga masih beberapa orang peserta didik yang
belum bisa memahami materi yang diberikan karena keterbatasan waktu. Selain itu

kurangnya minat menghafal peserta didik khususnya pada mata pelajaran Al-

9Zakiah Daradjat, IImu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 86.

10Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), h. 1.



Qur’an Hadis, sehingga di butuhkan beberapa perubahan dalam proses

pembelajaran agar bisa menimbulkan minat menghafal peserta didik.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka rumusan
masalah yang dapat diajukan adalah bagaimana penggunaan Metode Bagian
(Teileren Method) untuk meningkatkan hafalan peserta didik pada mata pelajaran
Al-Qur’an Hadis di MIN 1 Bitung?

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, oleh karena itu dalam
penelitian ini permasalahan tersebut perlu dibatasi. Penelitian dibatasi pada,
Penggunaan Metode Bagian (Teileren Method) untuk meningkatkan hafalan pada

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MIN 1 Bitung.

C. Pengertian Judul

Untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh terhadap istilah judul
dimaksud dan menghindari kesalahan interpretasi penafsiran dari permasalahan
yang diangkat, maka penulis menguraikan berbagai kata-kata pada judul skripsi
menjadi satu kesatuan pengertian judul.

1. Penggunaan berasal dari kata dasar guna. Penggunaan berarti proses, cara,
perbuatan menggunakan sesuatu. Penggunaan juga berarti pemakaian.
2. Metode Bagian merupakan bentuk latihan keterampilan yang dilakukan

secara bagian per bagian dari keterampilan yang dipelajari. Bentuk

Prima Tim Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gita Media Press, 1995), h.
304.



keterampilan yang dipelajari dipilah-pilah ke dalam bentuk gerakan yang
lebih mudah dan sederhana. Metode Bagian merupakan cara pendekatan
dimana mula-mula siswa diarahkan untuk mempraktikan sebagian dari
keseluruhan rangkaian gerakan, dan setelah bagian-bagian gerakan dikuasai
baru mempraktikkannya secara keseluruhan.*?

3. Meningkatkan berasal dari kata “tingkat” yang kemudian ditambah dengan
imbuhan pe dan an sehingga menjadi kata peningkatan. Sugono
mendefinisikan  peningkatan  sebagai  “proses, perbuatan, cara
meningkatkan”. Sejalan dengan kata tersebut menurut Alwi peningkatan
adalah proses perbuatan, cara meningkatkan usaha, dan sebagainya.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian
meningkatkan atau peningkatan adalah suatu proses perubahan meningkat,
yang berarti perubahan proses perubahan menjadi lebih baik.*3

4. Hafalan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah berusaha
meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat.'4

5. Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menekankan pada
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an dan Hadis dengan benar.
Selain itu juga mencangkup hafalan terhadap surah-surah pendek dalam Al-

Qur’an, pengenalan arti atau makna secara sederhana, dari surah-surah

125ugiyanto, Belajar Gerak | (Surakarta: UNS Press, 2006), h. 67.

1¥Hasan Alwi, “upaya” Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.Ill; Jakarta: Balai Pustaka,
2007), h. 1197-1198.

14Prima Tim Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gita Media Press, 1995), h.
307.



pendek tersebut dan hadis-hadis tentang akhlak terpuji untuk di amalkan

dalam kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan.®

Dari penjelasan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa penggunaan
Metode Bagian (Teileren Method) untuk meningkatkan hafalan pada mata pelajaran
Al-Qur’an Hadis merupakan suatu proses usaha yang dilakukan untuk
meningkatkan minat menghafal peserta didik dengan menggunakan Metode Bagian
(Teileren Method) atau dengan cara menggunakan keterampilan pendekatan

menguasai bagian per bagian dan mempraktikkannya dengan secara keseluruhan.

D. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian untuk meningkatkan hafalan dengan penggunaan Metode
Bagian (Teileren Method) pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MIN 1
Bitung.
2. Kegunaan Penelitian
a. Memberikan sumbangan ilmiah dan ilmu pendidikan, yaitu membuat
inovasi dengan penggunaan Metode Bagian (Teileren Method) dalam
meningkatkan kemampuan menghafal peserta didik.
b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan peningkatan kemampuan menghafal pada peserta

didik dan menjadi bahan kajian lebih lanjut.

Peraturan Menteri Agama R.I. Nomor 2 Tahun 2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan
dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah (Jakarta: 2008)
h. 19.



BAB I1

LANDASAN TEORETIS

A. Penggunaan Metode Bagian (Teileren Method)

Sebelum membahas lebih jauh mengenai metode bagian (teileren method)
ada baiknya Kkita mengetahui terlebih dulu pengertian penggunaan yang
dimaksudkan dalam penelitian ini. Dalam kamus praktis bahasa Indonesia
penggunaan adalah cara memakai, penggunaan. Penggunaan sebagai aktifitas
memakai sesuatu atau membeli sesuatu berupa barang dan jasa. Dalam penelitian
ini penggunaan adalah menggunakan sebuah metode dalam upaya untuk

meningkatkan pengetahuan peserta didik lebih khususnya dalam menghafal.
1. Pengertian Metode Bagian (Teileren Method)

Menurut Andi Suhendro, metode bagian adalah suatu cara pengorganisasian
bahan pelajaran dengan menitikberatkan pada elemen-elemen dari bahan
pelajaran.’® Metode bagian pada umumnya diterapkan untuk mempelajari jenis
keterampilan yang cukup sulit atau kompleks. Metode bagian merupakan bentuk
latihan keterampilan yang dilakukan secara bagian perbagian dari keterampilan
yang dipelajari. Bentuk keterampilan pembelajaran dipilah-pilah kedalam bentuk
gerakan yang lebih efisien dan sederhana. Menurut Bijak Laksono Putro, metode

bagian merupakan cara pendekatan dimana mula-mula siswa diarahkan

8Andi Suhendro, Dasar-Dasar Pelatihan (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), h.356.



mempraktekkannya secara keseluruhan.!’ Pada prakteknya metode ini dianggap
metode tradisional, karena merupakan metode yang paling tua yang merupakan
pengkristalan gagasan-gagasan mengajar dari teori behaviorisme.

Metode Bagian (teileren method) pada umumnya diterapkan untuk
mempelajari jenis keterampilan yang cukup sulit atau kompleks. Harsono
menyatakan®®, pada umumnya guru mengajarkan suatu teknik dengan metode ini,
hal ini disebabkan karena:

a. Siswa belum banyak tahu mengenai cara melaksanakan teknik atau

keterampilan.

b. Agar siswa melakukan teknik sesuai dengan keinginan guru.

Menurut Rusli Lutan bahwa, metode bagian (teileren method) atau persial
dapat diterapkan jika struktur gerak agak kompleks, sehingga kemungkinan untuk
memperoleh hasil belajar yang maksimum akan diperoleh jika komponen-
komponen gerak dilatih. *°

Sedangkan menurut Sugiyanto, yang terpenting untuk dipertimbangkan
dalam penerapan metode bagian (teileren method) dan metode keseluruhan adalah
mengenai sifat dari gerakan yang dipelajari yaitu dalam hal tingkat kerumitan

organisasi dan tingkat kompleksitas gerakan.?°

"Bijak Laksono Putro, Perbandingan Metode Part Practice dengan Metode Whole
Practice dalam pembelajaran Shooting Bola Basket (Skripsi, Fakultas llmu keolahragaan
Universitas Negeri Surabaya, 2015),

Harsono, Aspek-aspek Psikologi dalam Coaching (Jakarta: CV. Tambak Kusuma,
1988), h. 142.

PRusli Lutan, Belajar Keterampilan Motorik Pengantar Teori dan Metode (Jakarta:
Depdikbud Dirjendikti, 1988), h. 411.

25ygiyanto, Metodelogi Penelitian (Surakarta: UNS Press, 1996), h. 67.



Berdasarkan beberapa pendapat tersebut menunjukkan, metode bagian
(teileren method) diterapkan terutama untuk siswa pemula dan belum mengetahui
keterampilan yang dipelajari. Di samping itu metode bagian (teileren method)
diterapkan untuk mempelajari keterampilan yang sulit dan kompleks. Suatu
keterampilan akan dikuasai dengan baik, jika tiap-tiap bagian dipelajari secara

runtut dan dilakukan secara sistematis dan kontinyu.
2. Macam-macam Metode Bagian (Teileren Method)

Metode bagian menurut Geoch dalam Sukintaka?!, metode bagian dibagi

menjadi tiga yaitu:

a. Metode bagian murni

Metode bagian ini setiap unsur dipelajari sendiri-sendiri secara khusus,
misalnya unsur pertama dipelajari dulu sampai dikuasai, kemudian unsur kedua
dipelajari sampai dapat dikuasai, baru dapat bermain yang sesungguhnya.

b. Metode bagian progresif

Cara mengajar dengan metode ini adalah unsur kesatu dan kedua dipelajari
secara terpisah, kemudian setelah dikuasai baru disatukan. Kemudian unsur ketiga
dipelajari secara terpisah pula, setelah dikuasai kemudian digabungkan dengan
unsur 1, 2, dan 3, demikian seterusnya sehingga semua unsur dapat dikuasai.

Dimana bahan ajar atau keterampilan dibagi kedalam beberapa unit atau
bagian. Yang harus dilakukan adalah mencari atau menentukan inti dari

keterampilan yang bersangkutan. Jika suatu unit sudah ditentukan sebagai intinya,

2Sykintaka, Permainan dan Metodik (Cet.lI; Jakarta: Tarate Bandung, 2002). h. 20.



maka berikutnya adalah mempelajari bagian itu sebagai bagian pertama. Pada tahap
berikutnya bagian pertama tadi digabungkan dengan bagian kedua. Bagian pertama
dan kedua tadi, digabungkan dengan bagian ketiga sebagai bagian yang baru. Dan
jika pelajaran itu belum selesai, maka tahap berikutnya adalah menggabungkan
bagian pertama, bagian kedua bagian ketiga dengan bagian yang keempat. Jadi pada

setiap tahap yang sudah dilakukan sebelumnya tidak ditinggalkan.

c. Metode bagian berulang

Metode ini pertama kali diajarkan unsur yang kesatu, setelah unsur kesatu
sudah dikuasai selanjutnya di ajarkan unsur kesatu dan kedua secara bersamaan.
Selanjutnya diajarkan unsur kesatu, kedua, dan ketiga secara bersamaan pula dan
seterusnya. Demikian seterusnya apabila unsur telah dapat dikuasai baru bermain
yang sesungguhnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan metode bagian
merupakan cara mengajar suatu keterampilan yang dalam pelaksanaannya
dilakukan secara bagian perbagian dan setelah bagian-bagian keterampilan yang

dipelajari telah dikuasai kemudian dilakukan atau dirangkaikan secara keseluruhan.

3. Cara Pelaksanaan Metode Bagian (Teileren Method)
Dalam Metode Bagian (Teileren Method) ada beberapa tahap yang perlu
diperhatikan, antara lain:
a. Preview, merupakan suatu tahap yang bertujuan untuk memperkenalkan
keterampilan atau bahan ajar yang akan dipelajari (verbal, demonstrasi
langsung penayangan gambar atau foto, pemutaran vidio atau film, dan

lain-lain.



b. Analisis, merupakan tahap dimana peserta didik mengenali bagian-
bagian penting. Keperluan analisis ini sebenarnya bermanfaat untuk
melihat bagaimana peserta didik timbul kembali keterampilannya.

c. Melatih bagian-bagian, merupakan tahap dimana peserta didik melatih
tahap-tahap per unit. Latihan dilakukan secara bagian.

d. Sintesis, merupakan tahap penggabungan setiap unit. Maksudnya setiap
unit yang telah dipelajari digabungkan menjadi satu sehingga
memudahkan dalam penguasaan materi.

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bagian (Teileren Method)
Dalam setiap metode pembelajaran pastilah ada kelebihan dan kekurangan.
Adapun kelebihan dari metode bagian (teileren method):
a. Kelebihan
Kelebihan pembelajaran dengan menggunakan Metode Bagian (Teileren
Method) antara lain:
1) Siswa dapat menguasai bagian-bagian dari materi dengan baik dan
benar.
2) Siswa dapat terhindar dari kesalahan teknik, karena masing-masing
bagian materi harus dikuasai baru ditingkatkan.
3) Membangkitkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa serta

mampu menggabungkan bagian per bagian.



b. Kekurangan
Di samping memiliki kelebihan, Metode Bagian (Teileren Method) juga

memiliki beberapa kelemahan, antara lain:

1) Dibutuhkan waktu yang lebih lama, jika tiap-tiap bagian sulit
dimengerti dan dikuasai siswa.

2) Untuk mempelajari bagian berikutnya, bagian sebelumnya harus
betul-betul telah dikuasai, sehingga keterampilan lambat untuk
dikuasai.

3) Dapat menimbulkan rasa bosan dan jenuh, karena keterampilan yang
dipelajari terpotong-potong.

4) Membutuhkan adaptasi atau penyesuaian terhadap materi yang
dipelajari.

Dalam penelitian ini, Metode Bagian yang digunakan adalah Metode Bagian
Progresif. Dimana surah yang akan dihafal dipelajari dengan masing-masing ayat
secara terpisah. Ayat pertama dan kedua dihafal secara terpisah. Setelah dikuasai
baru disatukan. Setelah itu dilanjutkan dengan ayat yang ketiga. Setelah ayat ketiga
dihafal dan dikuasai, kemudian digabungkan dengan ayat 1, 2, dan 3. Demikian

seterusnya hingga semua ayat dalam surah tersebut dapat dihafal dan dikuasai.
B. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis
1. Pengertian Al-Qur’an Hadis

Secara etimologi, lafadz Al-Qur’an berasal dari bahasa arab, yaitu akar kata

dari kara’a, yang berarti membaca, Al-Qur’an isim masdar yang di artikan sebagai



isim masful, yaitu maqru’ berarti yang dibaca. Sementara itu Schwally dan
weelhousen dalam kitab dairoh al-ma 'arif menulis bahwa lafadz Al-Qur’an berasal
dari kata Hebrew, dari kata keryani yang berarti yang dibacakan.??

Secara terminologi (istilah), Al-Qur’an diartikan sebagai kalam Allah swt,
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw sebagai mukjizat, disampaikan
dengan jalan mutawatir dari Allah SWT sendiri dengan perantara Malaikat Jibril
dan membaca Al-Qur’an dinilai ibadah kepada Allah swt.?® Al-Qur’an adalah murni
wahyu dari Allah swt, bukan dari hawa nafsu perkataan Nabi Muhammad saw. Al-
Qur’an merupakan petunjuk orang-orang yang beriman dan bertagwa. Di dalam Al-
Qur’an terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman.
Al-Qur’an merupakan petunjuk yang dapat mengeluarkan manusia dari kegelapan
menuju jalan yang terang.

Sedangkan kata hadis merupakan isim (kata benda) yang secara bahasa
berarti kisah, cerita, pembicaraan, percakapan, atau komunikasi baik verbal maupun
lewat tulisan. Bentuk jamak dari hadis yang lebih populer dikalangan ulama
muhadditsin adalah ahadis, dibandingkan bentuk lainnya yaitu hutsdan atau

hitsdan.?* Dan yang dikatakan hadis adalah sesuatu yang dilakukan oleh Nabi

22Noor Muhammad Ichwan, Memasuki Dunia Al-Qur’an (Semarang: Lubuk Karya,, 2001),
h. 33-34.

23yekh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Ikhtisan Ulumul Qur’an Praktis (Jakarta: Pustaka
Bumi, 2001), h.97.

2Muhammad. Hashi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Iimu Hadits (Jakarta: Bulan
Bintang, 1991), h. 20.



Muhammad SAW, baik itu perbuatan, perkataan, perilaku dan lain sebagainya
tentang Rasulullah untuk menjelaskan kandungan Al-Qur’an.?®

Al-Qur’an Hadis yang dimaksudkan dalam pembahasan ini adalah bagian
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Ibtidaiyah yang
dimaksudkan untuk memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan
dasar dan penghayatan terhadap isi yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadis
sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari sebagai perwujudan iman
dan tagwa kepada Allah swt.?®

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis merupakan bagian dari upaya untuk
mempersiapkan sejak dini siswa memahami, terampil melaksanakan dan
mengamalkan isi kandungan Al-Quran Hadis melalui kegiatan pendidikan.

2. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan spesifik yang dinyatakan
dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk
menggambarkan hasil belajar yang diharapkan.?’

Tujuan pembelajaran Al-Quran Hadis di Madrasah Ibtidaiyah adalah agar
murid mampu membaca, menulis, menghafal, mengartikan, memahami, dan

terampil melaksanakan isi kandungan Al-Qur’an Hadis dalam kehidupan sehari-

hari sehingga menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt.

28yekh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Ikhtisan Ulumul Qur’an Praktis (Jakarta: Pustaka
Bumi, 2001), h.3.

ZDepartemen Agama Republik lindonesia, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Kurikulum
dan Hasil Belajar Al-Qur’an Hadis (Jakarta: Dikjen Kelembagaan Agama Islam, 2003), h. 1.

27B. Uno, Hamzah, Perencanaan Pembelajaran (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.
35.



Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI memiliki 3 tujuan penting, yaitu:
a. Pengetahuan
Dimana peserta didik mengetahui setiap materi yang berkaitan dengan Al-
Quran Hadis.
b. Pelaksanaan
Peserta didik mampu melaksanakan dan mengajarkan apa yang ia ketahui
di dalam kehidupannya.
c. Pembiasaan
Peserta didik mampu membiasakan apa yang telah ia laksanakan di dalam
kehidupan sehari-harinya hingga menjadi suatu kebutuhan yang tidak bisa ia
tinggalkan.?®
Secara substansial mata pelajaran Al-Qur’an Hadis memiliki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mencintai kitab sucinya,
mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-
Qur’an Hadis sebaagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan
dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk:
1) Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didikdalam membaca,
menulis, membiasakan dan menggemari membaca Al-Qur’an Hadis.
2) Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan

ayat-ayat Al-Qur’an Hadis melalui pembiasaan.

BAhmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis (Jakarta: Direktorat Jendral
Pendidikan Islam Departemen Agama Republik Indonesia, 2009).



3) Membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan pedoman
pada kandungan ayat Al-Qur’an dan Hadis.?®
3. Fungsi Pembelajaran Al-Quran Hadis
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis pada Madrasah Ibtidaiyah berfungsi untuk
memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca, menulis,
membiasakan, dan menggemari Al-Qur’an dan Hadis serta menanamkan
pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-ayat Al-Qur’an Hadis
untuk mendorong, membina dan membimbing akhlaq dan perilaku peserta didik
agar berpedoman dan sesuai dengan isi kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dan
Hadis.*°
4. Ruang Lingkup Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah

menurut Permenag no. 12 tahun 2008, meliputi:

a. Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al-Qur’an yang benar sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid.

b. Hafalan surah-surah pendek dalam Al-Qur’an dan pemahaman sederhana
tentang arti dan makna kandungannya, serta pengalamannya melalui
keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Pemahaman dan pengalaman melalui keteladanan dan pembiasaan

mengenai hadis-hadis yang berkaitan dengan keutamaan membaca Al-

Kemenag R.I Nomor 20 Tahun 2008, Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis (Jakarta:
Departemen Agama Republik Indonesia , 2016), h. 20.

Tim Bina Karya, Bina Belajar Al-Qur’an Hadis untuk Madrasah Ibtidaiyah Kelas IV
(Jakarja: Erlangga, 2009), h. 14



Qur’an, kebersihan, niat, menghormati orang tua, persaudaraan,
silaturrahim, takwa, menyayangi anak yatim, shalat berjamaah, ciri-ciri
orang munafik dan amal saleh.®
5. Materi Al-Qur’an Hadits di Kelas IV
Berikut merupakan rincian materi pembelajaran yang terdapat pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah semester 1 dan 2
berdasaarkan kurikulum 2013, diantaranya:

a. Pelarajan 1 Mari Belajar Surah An-Nasr
1) Membaca Surah an-Nasr
2) Mengartikan Surah am-Nasr
3) Memahami Isi Kandungan Surah an-Nasr

b. Pelajaran 2 Mari Belajar Surah Al-Kautsar
1) Membaca Surah al-Kautsar
2) Mengartikan Surah al-Kautsar
3) Memahami Isi Kandungan Surah al-Kautsar

c. Pelajaran 3 Mari Mengenal Surah Al-Adiyat
1) Membaca surah al-Adiyat
2) Menghafal surah al-Adiyat
3) Memahami Isi Kandungan Surah al-Adiyat

d. Pelajaran 4 Mari Belajar Hadis tentang Niat

1) Membaca Hadis tentang Niat

31Tim Bina Karya, Bina Belajar Al-Qur’an Hadis untuk Madrasah Ibtidaiyah Kelas IV
(Jakarja: Erlangga, 2009), h. 15



2) Mengartikan Hadis tentang Niat

3) Memahami Isi Kandungan Hadis tentang Niat

. Pelajaran 5 Mari Meningkatkan Takwa

1) Membaca Hadis tentang Takwa

2) Mengartikan Hadis tentang Takwa

3) Memahami Isi Kandungan Hadis Tentang Takwa
. Pelajaran 6 Mari Belajar Hukum Bacaan Izhar dan Ikhfa’
1) Idzhar

2) Ikhfa’

. Pelajaran 7 Mari Belajar Surah Al-Lahab

1) Membaca Surah al-Lahab

2) Menerjemahkan surah al-Lahab

3) Memahami Isi Kandungan Surah al-Lahab

. Pelajaran 8 Mari Mengenal Surah Al-Insyirah

1) Membaca Surah al-Insyirah

2) Menghafal Surah al-Insyirah

I. Pelajaran 9 Gemar Bersilaturahmi

1) Membaca Hadis tentang Silaturahmi
2) Menerjemahkan Hadis tentang Silaturahmi

3) Memahami Isi Kandungan Hadis tentang Silaturahmi

j. Pelajaran 10 Mari Belajar Hukum Bacaan Idgham dan Iglab

1) Pengertian Idgham

2) Menerapkan Hukum Bacaan Idgham dan Iglab



6. Materi yang digunakan dalam Penelitian
Adapun materi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu Mari
Mengenal Surah Al-Adiyat.
a. Membaca Surah Al-Adiyat
Sekarang kita akan belajar cara membaca surah al-Adiyat sesuai dengan
harakat dan hukum bacaannya. Selain itu, diharapkan agar kalian dapat
menghafalkan surah al-Adiyat dengan fasih dan benar.
1) Cermatilah lafal surah al-Adiyat berikut!
2) Simaklah terlebih dahulu contoh bacaan guru!
3) Perhatikan dan dengarkan dengan baik!
4) Bacalah surah al-Adiyat di bawah ini dengan fasih dan tartil, awali

dengan membaca basmalah!
“’“w Tl opll YIS J)Jb \ s cyasll;
S e A 15580 il 5 0 las &k%ﬂ ¢ %
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Terjemahnya:

Demi kuda perang yang berlari kencang terengah-engah. Dan kuda yang
memercikkan bunga api (dengan pukulan kuku kakinya). Dan kuda yang
menyerang (dengan tiba-tiba) pada waktu pagi. Sehingga menerbangkan
debu. Lalu menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh. Sungguh,
manusia itu sangat ingkar, (tidak bersyukur) kepada tuhannya. Dan
sesungguhnya dia (manusia) menyaksikan (mengakui) keinggkarannya.
Maka tidaklah dia mengetahui apabila apa yang di dalam kubur dikeluarkan.
Dan apa yang tersimpan di dalam dada dilahirkan?. Sungguh, tuhan mereka
pada haari itu Maha Teliti terhadap keadaan mereka.



5) Perhatikan cara membaca yang benar

Jika ada baris fathah tegak/berdiri di atas sesuatu huruf maka dibaca

panjang dua harakat/ketukan.

Contoh:

£
O ipaalld <o ’f.)yoj’\

sl

~

Begitu juga ada alif mati sesudah baris datah, atau wau mati sesudah baris domah

dan ya mati sesudah baris kasroh, harus dibaca panjang yaitu dua harakkat.

Contoh:

EJ 4
O ipaalld S ’f.)ymé

%

Tanwin fatah dua di akhir kalimat atau ditengah kalimat, membacanya diwakofkan

dibaca panjang dua harakat.

Contoh:
|5 % Jika diwakofkan/dihentikan dibaca \£ - 3
\£35 Jika diwakofkan/dihentikan dibaca L35
|5~ 2 Jika diwakofkan/dihentikan dibaca ¢, 3
Alif lam ada dua bagian, yaitu:
a) Alif lam Qomariyah dibaca dengan jelas.
Contoh:
Alif lam Qomariyah (J ') bertemu ¢ us_’wj
Alif lam Qomariyah (J ') bertemu ! N




b) Alif lam Syamsiyah dibacanya tidak jelas atau dibaca melebur.

Contoh:

Alif lam Qomariyah (J ') bertemu 28 .
Q yah (d) ua JJ’\”JL_;

6) Bacalah surah al-Adiyat dengan tartil dan fasih, demonstrasikan
bacaanmu di depan kelas secara bergantian dengan tertib.
b. Mari Menghafal Surah Al-Adiyat

Surah al-Adiyat terdiri dari 11 ayat yang menempati urutan ke-100 dalam
Al-Qur’an. Surah al-Adiyat tergolong surah Makiyah yang diturunkan sesudah
surah al-Ashr. Nama al-Adiyat diambil dari ayat pertama dari kata “ al-Adiyat”
yang artinya Kuda Perang.

Untuk menghafal surah Al-Adiyat tidak sulit, jangan menghafal secara
keseluruhan tapi hafalkan sedikit demi sedikit (ayat-per-ayat), ulangi beberapa kali
sampali hafal, setelah hafal satu ayat lanjutkan ayat berikutnya lalu ulangi dari ayat
yang sebelumnya, tentu sangat mudah menghafalnya bila kamu sungguh-sungguh.

Untuk mengecek kemampuan hafalanmu, lakukan dengan teman
sebangkumu saling menyimak hafalan secara bergantian, isilah blanko penilaian

kemampuan hafalan berikut.



Berilah tanda (V) pada kolom hafal atau belum hafal yang sesuai!

No Kemampuan Menghafal

Lafal Hafal Belum

2 € 7% w5
ESSERUUPPRH

3 ol C)s/';fﬁ

4 ¥ w7 /,;’

10 4 £ . P w5
sl 2L dadg
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C. Penelitian Relevan

1. Skripsi oleh Bijak Laksono Putro dengan judul Perbandingan Metode Part
Practice dengan Metode Whole Practice dalam Pembelajaran Shooting Bola
Basket (pada siswa kelas XI AK 3 dan AK 2 YP SMK Trisila Surabaya).
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh saudara Bijak Laksono Putro,
kesimpulannya adalah terdapat berbedaan antara shooting bola basket Metode
Bagian dan dengan Metode Keseluruhan pada siswa kelas XI YP SMK
Trisilia Surabaya. Dari data yang ada dapat disimpulkan bahwa Metode
Bagian, lebih baik dari pada Metode Keseluruhan, dalam pembelajaran
shooting bola basket. Perbandingannya 12,8% untuk Metode Bagian dan
8,45% untuk metode keseluruhan.2

2. Skripsi oleh Savira Suryani dengan judul Pengaruh Pennggunaan Metode
Bagian (Part Method) Terhadap Hasil Belajar Dribble Bola Basket (Studi
Pada Peserta Didik Kelas VII A di SMP Negeri 2 Sumenep Tahun Ajaran
2016/2017).
Dari penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh yang di hasilkan dalam
penggunaan metode bagian (Part Method) terhadap hasil dribble bola basket
(studi pada peserta didik kelas VIl A di SMP Negeri 2 Sumenep Tahun ajaran
2016/2017) hal ini dapat dilihat dari hasil skor keterampilan gerak dasar
siswa sebelum di berikan treatmen (pretest) adalah rata-rata 35,32 standart

deviasi 27,64 dengan varian 764,35. Hasil skor keterampilan mendribble

%2Bijak Laksono Putro, perbandingan Metode Part Practice dengan Metode Whole
Practice dalam pembelajaran Shooting Bola Basket (Skripsi, Fakultas llmu Keolahragaan
Universitas Negeri Surabaya, 2015).



peserta didik kelas VII A di SMP Negeri 2 Sumenep setelah diberikan
treatmen (post test) adalah rata-rata 59,52 standart deviasi 23,452 dengan
varian 549,99.3%

Skripsi oleh Nina Yanuarti dengan judul Penerapan Metode Bagian dan
Metode Keseluruhan (Part Method and Whole Method) Dalam Pembelajaran
Penjas Untuk Meningkatkan Kemampuan Konsep Gerak Anak Tunanetra
Kelas IV di SLB-A Yaketunis Yogyakarta.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode bagian dan metode keseluruhan (part method and whole
method) dapat meningkatkan kemampuan konsep gerak anak tunanetra kelas
IV di SLB-A Yaketunis Yogyakarta. Pelaksanaan tindakan pembelajaran
Penjas dengan menggunakan metode tersebut adalah dengan menerapkan dua
siklus penelitian tindakan kelas yang terbagi menjadi delapan kali pertemuan.
Dalam penerapan metode bagian dan metode keseluruhan (part method and
whole method) yang dilakukan pada anak tunanetra adalah dengan cara guru
terjun langsung memperagakan atau memegang anggota tubuh anak dalam
mengarahkan setiap gerakan, dan juga guru selalu berinteraksi langsung
dengan menepuk badan anak untuk mengingatkan setiap gerakan yang
diberikan agar anak tidak mudah lupa atau tidak hilang konsentrasi, sehingga
guru harus selalu berkomunikasi langsung. Latihan dilakukan secara terus-

menerus atau berulang-ulang sesuai dengan susunan gerakan agar anak

33Savira Suryani, Pengaruh Penggunaan Metode Bagian (Part Method) Terhadap hasil

Belajar Dribble Bola Basket (Skripsi, Fakultas IlImu Keolahragaan Universitas Negeri Surabaya,

2017).



mampu mengoptimalkan kemampuannya. Hasil persentase peningkatan
ketiga subjek dari tes pra tindakan (pre-test), post-test siklus I, dan post-test
siklus Il yaitu subjek DS mengalami peningkatan 21%, subjek FM mengalami
peningkatan 23%, dan subjek GS mengalami peningkatan 17%. Semua subjek
telah melebihi kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan yaitu 65%

dari total keseluruhan materi yang diberikan.®*

%Nina Yanuarti, Penerapan Metode Bagian dan Metode Keseluruhan (Part Method and
Whole Method) dalam Pembelajaran Penjas untuk meningkatkan Kemampuan Konsep Gerak Anak
Tunanetra kelas 1V di SLB-A YAKETUNIS Yogyakarta (Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta, 2016).
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). PTK adalah proses investigasi terkendali untuk menemukan dan
memecahkan masalah pembelajaran dikelas, proses pemecahan masalah tersebut
dilakukan secara bersiklus, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil pembelajaran di kelas tertentu.3®

PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dapat diartikan sebagai proses investigasi
terkendali untuk menemukan dan memecahkan masalah pembelajaran di kelas,
proses pemecahan dilakukan secara bersiklus, dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas dan hasil belajar kelas tertentu. PTK (Penelitian Tindakan Kelas) juga
sebagai suatu proses yang dinamis meliputi aspek perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi yang merupakan langkah berurutan dalam satu siklus yang

berhubungan dengan siklus yang berikutnya.*

%Sa’dun Akbar, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Cipta Media Aksara, 2010), h.
26.

%6Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), h. 2-3.



B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada siswa kelas IV MIN 1 Bitung.
Dipilihnya lokasi tersebut karena lokasi merupakan salah satu sekolah yang
menarik serta karakteristik tertentu yang sesuai dengan permasalahan yang akan
diteliti.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada 23 September 2019 — 04
Oktober 2019.

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah siswa kelas 1V-a MIN 1 Bitung, dengan jumlah 31
siswa. Jumlah siswa laki-laki sebanyak 13 dan jumlah siswa perempuan sebanyak

18 yang memiliki karakter dan tingkat kemampuan yang berbeda-beda.
D. Rencana Tindakan

Penelitian ini menggunakan 2 siklus. Siklus 1 kemudian diikuti dengan
siklus ke 2. Dimana siklus 1 dengan satu tindakan dan siklus dua dengan satu

tindakan.

1. PraSiklus,
Tahap pra siklus adalah tahap dimana belum diterapkannya model
pembelajaran yang baru. Setelah itu dilakukan kegiatan:
a. Perencanaan

b. Pelaksanaan tindakan



c. Pengamatan
d. refleksi.
Kegiatan ini diikuti dengan perencanaan ulang, tindakan ulang dan refleksi
ulang.
Siklus 1
a. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap penyusunan rencana, peneliti menentukan titik-titik atau
fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati,
di antaranya:
1) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Menyiapkan media yang akan digunakan
3) Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati
keaktifan siswa dan lembar observasi guru dalam proses
pembelajaran.
b. Pelaksanaan tindakan
Pada tahap ini merupakan pelaksanaan dari semua rencana tindakan yang
telah dibuat pembelajaran dengan menggunakan metode bagian (teileren
method). Pada siklus I di laksanakan dalam 2 kali pertemuan.
1) Pertemuan pertama
a) Pendahuluan
b) Kegiatan Inti

c) Kegiatan Penutup



2) Pertemuan Kedua
a) Pendahuluan
b) Kegiatan Inti
c) Penutup
c. Observasi

Menurut Subagyo, observasi adalah pengamatan yang dilakukan
secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-
gejala psikologis untuk kemudian dilakukan pencatatan.®’

Pengamatan ini dilakukan sejak proses pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi aktivitas yang
diamati oleh guru. Lembar observasi berupa cek list menggunakan bobot
skor yang terdiri dari beberapa item yang menyangkut aktivitas guru dan
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, dilakukan dengan cara
pemberian nomor pada tiap-tipa kategori lembar aktivitas selama proses

pembelajaran berlangsung.

%7Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Prektek (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2004), h. 63.



Tabel 3.1

Lembar observasi Untuk Siswa siklus |

NO Aspek Penilaian Hasil Pengamatan Nilai
BS| B | C | K |JML | Rata-rata

1 | Kesiapan siswa  dalam
pembelajaran

2 | Siswa memperhatikan saat
guru menjelaskan Metode
Bagian (teileren method) yang
akan digunakan saat
pembelajaran

3 | Siswa memperhatikan guru
menjelaskan  bagian-bagian
ayat yang akan di hafal

4 | siswa aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran

5 | kemampuan siswa dalam
menyelesaikan tugas

Jumlah

Keterangan:

Baik Sekali BS =4
Baik B =3
Cukup C =2

Kurang K =1



Tabel 3.2

Pengamatan Aktivitas Guru Proses Belajar Mengajar Siklus |

No Nama Kegiatan Hasil Pengamatan

BS | B C K [ ML
@ 3 | @ | @

1. | Membuka pembelajaran

2. Memeriksa kehadiran

3. | Penyediaan perangkat
pembelajaran

4. | Penguasaan materi

5. | Penguasaan dalam kelas

6. | Mengajak siswa untuk
bergembira

7. Memberikan evaluasi

8. | Memberikan penilaian

9. | Menutup pembelajaran

Jumlah

Nilai Rata-Rata

Keterangan:

Baik Sekali BS=4

Baik B =3
Cukup C =2
Kurang K =1

Tabel 3.3

Rekapitulasi Ketuntasan Siswa Siklus |

=z

Uraian Hasil Siklus |

Nilai Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Nilai Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

WIN|F-

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar




d. Refleksi
Refleksi meliputi kegiatan menganalisis, memahami dan
membuat kesimpulan hasil pengamatan setelah siklus | dilaksanakan,
peneliti mengevaluasi kelebihan dan kekurangan yang didapat pada
siklus I, peneliti merencanakan untuk melakukan perbaikan kembali
dengan menentukan perbaikan untuk siklus I1.
Siklus 11
Pada dasarnya tahap demi tahap pembelajaran pada siklus kedua sama
seperti pada siklus pertama, hanya saja dalam pelaksanaan siklus Il ini akan
diawali dengan perbaikan dan rekomendasi yang dihasilkan pada kegiatan
refleksi siklus |I.
a. Perencanaan Tindakan
1) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Menyiapkan media yang akan digunakan
3) Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati
keaktifan siswa dan lembar observasi guru dalam proses
pembelajaran.
b. Pelaksanaan tindakan
Pada tahap ini merupakan pelaksanaan lanjutan dari tindakan yang telah
dilaksanakan pada siklus | dengan menggunakan metode bagian (teileren

method). Pada siklus Il di laksanakan dalam 2 kali pertemuan.



1) Pertemuan Ketiga
a) Pendahuluan
b) Kegiatan Inti
c) Kegiatan Penutup
2) Pertemuan Keempat
a) Pendahuluan
b) Kegiatan Inti
c) Penutup
. Observasi
Pengamatan dilakukan sejak proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas yang diamati oleh guru dan

lembar aktivitas yang telash disiapkan.



Tabel 3.4

Lembar Observasi Untuk Siswa Siklus |1

No Aspek Penilaian Hasil Pengamatan Nilai
BS| B | C | K | JML | Rata-rata
1 Kesiapan siswa  dalam
pembelajaran
2 Siswa memperhatikan saat
guru menjelaskan Metode
Bagian (teileren method) yang
akan digunakan saat
pembelajaran
3 Siswa memperhatikan guru
menjelaskan  bagian-bagian
ayat yang akan di hafal
4 siswa aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran
5 kemampuan siswa dalam
menyelesaikan tugas
Jumlah
Keterangan:

Baik Sekali BS =4

Baik

Cukup

Kurang K =1




Tabel 3.5

Pengamatan Aktivitas Guru Proses Belajar Mengajar Siklus 11

No

Nama Kegiatan

Hasil Pengamatan

BS
(4)

B
3)

C
(2)

K
1)

JML

Membuka pembelajaran

Memeriksa kehadiran

Penyediaan perangkat
pembelajaran

Penguasaan materi

Penguasaan dalam kelas

Mengajak siswa untuk
bergembira

Memberikan evaluasi

Memberikan penilaian

Menutup pembelajaran

Jumlah

Nilai Rata-Rata

Keterangan:

Baik Sekali BS=4

Baik

Cukup

Kurang K =1

Tabel 3.6

Rekapitulasi Ketuntasan Siswa Siklus 11

Z
o

Uraian

Hasil Siklus |

Nilai Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Nilai Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

WIN|F-

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar




d. Refleksi
Meliputi kegiatan menganalisis, memahami dan membuat kesimpulan
hasil pengamatan setelah siklus Il dilaksanakan, peneliti mengevaluasi
kelebihan dan kekurangan yang didapat pada siklus II.

E. Teknik dan Alat Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan Penelitian Tindakan Kelas ini
adalah:
1. Data Kualitatif
Yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi terhadap aktivitas
belajar siswa dan kinerja guru selama proses belajar mengajar berlangsung
dengan mengisi lembar observasi.
2. Data Kuantitatif
Yaitu data yang diperoleh dari hasil tes setiap akhir siklus berupa
lembar kerja siswa.
Alat pengumpulan data yang digunakan pada Penelitian Tindakan Kelas:
a. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengumpul data mengenai aktivitas
belajar siswa dan kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran di kelas
selama penelitian tindakan berlangsung.
b. Tes Hasil Belajar
Instrumen ini digunakan untuk mengambil data kuantitatif mengenai
peningkatan prestasi belajar siswa khususnya mengenai penguasaan tiap

siklus.



c. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah setiap bahan tertulis, film dan gambar yang
dapat memberikan informasi.®

F. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran
perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk
mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon
siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses
pembelajaran.

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa
setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara
memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran.

Analisis ini dihitung dengan menggunakan stastistik sederhana yaitu:

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang

selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga

diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan®®:

3Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Prektek (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2004), h. 161.

%Daryanto, Penelitian Tindakan Kelas dan Penelitiann Tindakan Sekolah (Yogyakarta:
PT. Gava Media, 2018), h. 194-195.



XX
YN

Dengan:
X =Nilai rata-rata
> X =Jumlah semua nilai siswa
>N = Jumlah siswa

2. Untuk ketuntasan belajar
Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara
klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum
1994 yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 65%
atau nilai 65, dan kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut terdapat
85% yang telah mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan 65%.
Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai
berikut*:

_ XSiswa yang tuntas belajar

YSiswa * 100%

p

Kriteria Ketuntasan Minimum pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yaitu
70. Seorang siswa sudah bisa dikatakan tuntas jika mencapai nilai lebih dari atau
sama dengan 70. Dan kelas disebut tuntas belajar bila di dalam kelas tersebut sudah

mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan 70%.

40Daryanto, Penelitian Tindakan Kelas dan Penelitiann Tindakan Sekolah (Yogyakarta:
PT. Gava Media, 2018), h. 194-195.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil MIN 1 Bitung

Penelitian ini penulis mengambil tempat yang strategis dan bisa dijangkau
oleh penulis. Adapun kondisi tempat penelitian dari objek penelitian, yang
bertempat di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bitung. Madrasah ini dibangun atas
inisiatif masyarakat dibawah asuhan Yayasan Pendidikan Islam di Kota Bitung
yang didirikan pada tanggal 01 Juli 1982 nomor 81/MI/SU/1988, dengan luas
bangunan 336 m?. Luas pekarangan 292 m? dan kualitas bangunannya masih semi
permanen. MIN 1 Bitung adalah pengembangan dari Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda
yang didirikan oleh Yayasan Pendidikan Islam Kota Bitung Tahun 1982.
Keberadaan Madrasah waktu itu masih berstatus swasta dengan nama Madrasah
Ibtidaiyah Alhuda Bitung. Sebagai langkah awal dibukanya MI menerima murid
sebanyak 43 orang yang saat itu masih berlokasi di Kantor Kesekretariatan
Keimaman Bitung Timur selama dua tahun yang terdiri dari dua ruangan, yang
keduanya dipakai sebagai ruang kelas satu dan kelas dua.

Sejak tahun 1993 resmi menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bitung sebagai
satu-satunya MIN di kota Bitung dengan SK Menteri Agama Rl Nomor: 244/1993
tanggal 25 Oktober 1993 dengan nomor urut penegerian seluruh Indonesia 56.
Selanjutnya berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 369 Tahun 2015
tanggal 18 November 2015 tentang Perubahan Nama Madrasah Aliyah Negeri,

Madrasah Tsanawiyah Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Provinsi Sulawesi



Utara, maka Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bitung berubah nama menjadi Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Bitung.

Pada tahun ketiga lokasi pindah ke gedung madrasah yang baru saja
dibangun yang terdiri dari dua ruang belajar dan untuk ruang dewan guru dan kepala
sekolah masih bertempat dirumah warga dekat madrasah.

Dua tahun berikutnya keberadaan gedung madrasah tersebut
ditambah/meningkat menjadi dua ruangan masing-masing 3 ruangan digunakan
untuk ruang Dewan Guru dan Kepala Sekolah. Seterusnya ditambah lagi sehingga
menjadi 9 ruang yang terdiri dari 7 ruangan untuk ruang belajar yang sampai
sekarang ditempati oleh 16 kelas, 1 ruang Dewan Guru dan Kepala Sekolah dan 1
ruang Perpustakaan.

Selanjutnya untuk pengembangan gedung Madrasah pada tahun 2001,
pemerintah menurunkan proyek untuk penambahan gedung, namun oleh karena
kondisi tanah yang ada di Bitung Timur tidak memenuhi syarat, maka dicarilah
tanah di lokasi lain, untuk pembangunan gedung baru, yang berlokasi di tanah
wakaf salah seorang warga di Kelurahan Girian Bawah Kecamatan Bitung Barat,
dengan luas bangunan + 2.000 m? di atas tanah seluas + 4.000 m?, yang kualitas
bangunannya sudah permanen yang terdiri dari 18 ruang belajar, 2 ruang guru, 1
ruang Kepala Madrasah dan ruang Tata Usaha, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang
Laboratorium Komputer, 1 ruang Laborium Multimedia, 1 ruang UKS dan 1
Mushallah (berlantai dua).

Dengan demikian terjadilah pemekaran Madrasah Ibtidaiyah menjadi dua

yaitu Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bitung yang berlokasi di kelurahan Bitung Timur



Kecamatan Bitung Timur dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bitung yang berlokasi
di Kelurahan Girian Bawah Kecamatan Bitung Barat.

Sejak berdirinya sampai sekarang MIN 1 Bitung telah berhasil menamatkan
ratusan siswa dengan jumlah kurang lebih 200-270 siswa lulusan tiap tahun dengan
jumlah peserta terbanyak US/M tingkat SD/MI sekota Bitung dan predikat nilai
US/M terbaik sekota Bitung.

Eksistensi MIN 1 Bitung sebagai satu-satu MIN di Kota Bitung seperti
primadona yang menjadi impian pada orang tua siswa untuk menyekolahkan
anaknya di MIN 1 Bitung. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bitung merupakan salah
satu lembaga pendidikan Islam yang sejak berdirinya sudah mendapat perhatian

besar masyarakat yang berada di Kota Bitung.



1.

2.

10.

11.

IDENTITAS MADRASAH

Nama Madrasah

Alamat Madrasah

Koordinat Madrasah
No. Statistik Madrasah
Tahun Berdiri

Tahun PBM

Status Madrasah

Status Akreditasi

Tahun Akreditasi
Waktu Penyelenggaraan

Penyelenggara Madrasah

: Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bitung

: - JL.Veteran Lingk.lV Kel.Girian Bawah

Kec. Girian Kota Bitung Provinsi Sulawesi

Utara & (0438)3859454 95542

- Kelurahan Bitung Timur Lingk. 1l Kec.
Maesa Kota Bitung Provinsi Sulawesi Utara
@ (0438) 34270 P< 95511

Email : minkotabitung@gmail.com

Website : minbitung.blogspot.com

: 1.434253 125.133880

: 111171720001 NPSN : 60725123
: 1982

. 1987

: Negeri Tahun 1993

: “A” Nilai 97 Nomor SK : 487/BAP-SM

Sulut/X/2011

: 1994, 2007 dan 2011
: Kombinasi (Pagi dan Siang)

: Pemerintah Pusat


mailto:minkotabitung@gmail.com

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bitung mampu berprestasi, berkembang pesat

dan menjadi kebanggan umat Islam Kota Bitung, tidak lepas dari peran Kepala

Madrasah.

Tabel 4.1

Daftar Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bitung Sejak tahun 1992

No. Nama Kepala Madrasah Periode
1. 1992 — 1995
Dr. Hj. Tuti Otoluwa, M.Pd

2. 1995 - 2007

3 2007 — 2014

4. 2014 - 2016

5 01 Sept 2016 s.d.

' sekarang
H. Sarif Soleman, S.Ag.,M.Pd.|

Sumber data: MIN 1Bitung




Sejak berdirinya MIN 1 Bitung yang merupakan pengembangan dari
Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda pada tanggal 01 Juli 1982, telah tercatat kepala-
kepala madrasah seperti yang telah dicantumkan pada Tabel 4.1. Dimana yang
tercatat sebagai kepala madrasah yang pertama adalah Dr. Hj. Tuti Otoluwa, M.Pd.
yang menjabat selama 3 tahun semenjak tahun 1992-1995. Kepala madrasah yang
ke dua yaitu Drs. H. Lukman Buhungo, M.Pd merupakan kepala madrasah yang
menjabat paling lama kurang lebih 12 tahun semenjak tahun 1995-2007.
Selanjutnya digantikan oleh Drs. H. Sudarto Katijo, M.Pd.l yang menjabat 7 tahun
lamanya sejak tahun 2007-2014. Beliau banyak membawa perunahan dan kemajuan
pada madrasah selama masa jabatannya. Setelah itu digantikan oleh Drs. Djefri
Dapat, M.Pd yang hanya menjabat selama 2 tahun pada 2014-2016. Sebelum
berakhir masa jabatannya beliau terlebih dahulu menghembuskan nafas terakhir
ketika masih menjabat sebagai kepala madrasah pada saat itu. Kemudian digantikan
oleh H. Sarif Soleman, S.Ag., M.Pd.l. yang menjabat dari tahun 2016 sampai

dengan sekarang.

Tabel. 4.2
Daftar Guru Beserta Staf dan Pegawai MIN 1 Bitung
No. Nama Guru Status Jabatan/Tugas
1 2 3 4
1. | H. Sarif Soleman, S.Ag.,M.Pd.l/
19660611 199001 1 001 PNS Kepala Madrasah
2. | Hj. Faridah Minabari, S.Ag/
19680421 199703 2 002 PNS Guru Kelas VI
3. | H. Hakim Yusuf, S.Pd.I /
19670126 199402 1 002 PNS Guru Kelas V
4. | Hj. Risna R. Berbek, S.Pd.1/
19720211 199503 2 002 PNS Guru Kelas VI
5. | Hj. Risnawaty Yusuf, S.Pd.1/
19751221 199603 2 002 PNS Guru Kelas VI




1 2 3 4
6. | Hj. Rahmiaty Buka, S.Pd.1/
19750602 199603 2 002 PNS Guru Kelas V
7. | Hj. Sauda Bukoting, S.Pd.1/
19730420 199703 2 001 PNS Guru Kelas IV
8. | Saiful, S.Pd.I.,M.Pd /
19730710 200212 1 008 PNS Guru Kelas V
9. | Sitti Halimah Tanaijo, S.Pd.I/
19700820 199303 2 002 PNS Guru Kelas V
10. | Hj. Etris Naki, S.Pd.1/
19680405 200312 2 003 PNS Guru Kelas 11l
11. | Muhimah, S.Ag/
19721225 200501 2 010 PNS Guru Kelas |
12. | Hj. Rabia R. Domili, S.Pd.I/
19680708 200312 2 001 PNS Guru Kelas VI
13. | H. Hamsah Saleh, S.Pd.1/
19720502 200501 1 006 PNS Guru Kelas VI
14. | Hj. Suriyati Djojosuroto, S.Pd /
19770214 200312 2 001 PNS Guru Kelas VI
15. | Selvi Manyu, S.Pd.l/
19710830 200212 2 004 PNS Guru Kelas V
16. | Rukia Nurdin, S.Pd.1/
19660418 200112 2 001 PNS Guru Kelas VI
17. | Hj. Fatmawati Nurhamidin, S.Pd
/19800130 200312 2 002 PNS Guru Kelas IV
18. | Hj. Sukemi, S.Ag/
19720712 200604 2 051 PNS Guru Kelas |
19. | Asrade Faamu, S.Pd / Guru Mata Pelajaran I-11
19840331 201101 1 007 PNS PJOK
20. | Ihsan, S.Pd / Guru Mata Pelajaran 1V-V
19890330 201903 1 013 CPNS PJOK
21. | Ahmad Syarif Lauma, S.Pd.l1/ Guru Mata Pelajaran V-VI
19890923 201903 1 006 CPNS Figih
22. | La Ode Ghafar Abdullah, M.Pd /
19901020 201903 1 011 CPNS Guru Kelas IV
23. | Adnan Hamid, S.Or/ Guru Mata Pelajaran IV-
19910502 201903 1 019 CPNS VI PJOK
24. | Siti Vidyana Manoppo, S.Pd. /
19930116 201903 2 019 CPNS Guru Kelas 1l
25. | Sismita Pakaya, S.Pd. /
19940904 201903 2 013 CPNS Guru Kelas 1l
26. | Hj. Sitty Rusdiana Umar, S.Ag GTT Guru Kelas 111
217. Guru Mata Pelajaran V-VI
Sofyan Bawoel, S.Pd.| GTT Bahasa Arab
28. | Syamsia Anapia, S.Pd.I GTT Guru Kelas 111




1 2 3 4

29. | Lenny Zainudin, S.Pd.| GTT Guru Kelas IV

30. | Ariyati Talib, S.Pd.I GTT Guru Kelas |

31. | Misran Mohi, S.Pd GTT Guru Kelas V

32. | Abas Bakari, S.Pd., S.Pd.| GTT Guru Kelas 11l

33. | Ramin S. Otuhu, S.Pd.| GTT Guru Kelas VI

34. | Hindun Husain, S.Pd.I GTT Guru Kelas IV

35. | Saleha Ponny, S.Ag GTT Guru Kelas 11

36. | Ramli Abd Latif, S.Pd.I GTT Guru Kelas IV

37. | Hasan Yahya Harun, S.Pd.I GTT Guru Kelas VI

38. | Linda Umar, S.Pd.I GTT Guru Kelas IV

39. | Aryati Rompa, S.Pd.l GTT Guru Kelas |

40. | Masyita Bawoel, S.Pd.I GTT Guru Kelas IV

41. | Suriaty Samaun, S.Pd GTT Guru Kelas V

42. | Sartika Aunaka, SP GTT Guru Kelas IV

43. | Sutami Antone, S.Pd.| GTT Guru Kelas 11l

44, | Salma Monoarfa, S.Pd GTT Guru Kelas 11

45, | Saodah Lakaebu, S.Pd GTT Guru Kelas 11

46. | Marta Amna Jasin, S.Pd GTT Guru Kelas 11

47. Guru Mata Pelajaran 1l1-
Susan P. Antameng, S.Pd.| GTT VI Figih

48. | Rohana Hamzah, S.Pd GTT Guru Kelas 11l

49. | Siti Aulia Mokoagow, S.Pd GTT Guru Kelas 111

50 | Nuning I. S. Lestari, S.Pd.| GTT Guru Kelas |

51. | Rahmita Tahir, S.Pd GTT Guru Kelas |

52. | Noviawaty Nasaru, S.Pd.I GTT Guru Kelas 11

53. Guru Mata Pelajaran I-111
Mirnawati Ahmad, S.Pd.| GTT Akidah Akhlak

54. | Hapsa Antili, S.Pd.I GTT Guru Kelas V

55. | Muslim Maulana, S.Pd.I GTT Guru Kelas IV

56. Guru Mata Pelajaran 111-
Nur Ain Ishak, S.Pd.l GTT VI SKI

57. Guru Mata Pelajaran 11-VI
Irma Tambi, S.Pd.I GTT Qur'an Hadits

58. Guru Mata Pelajaran 11-1V
Maryam Amana, S.Pd.| GTT Bahasa Arab

59. | Nurhikmah Longkun, S.Kom GTT Guru Kelas 111

60. | Fitryani Mamuasi, S.Pd GTT Guru Kelas 1V

61. | Opiyana Mokodompit, S.Pd GTT Guru Kelas 11l

62. | Astira Hasan, S.Pd GTT Guru Kelas 11

63. Guru Mata Pelajaran V-VI
Imam Tasmara, S.Pd.I GTT SKI

64. | Ratna Dewi Jasin, M.Pd GTT Guru Kelas V

65. | Nita, S.HI GTT Guru Kelas |




1 2 3 4
66. Guru Mata Pelajaran 111
Syahdam Tamapeku, S.Pd.I GTT PJOK
67. Guru Mata Pelajaran 11-V
Fajra, S.Pd.l GTT Figih
68. Guru Mata Pelajaran 1V-
VI Bahasa Arab, Figih,
Nurul Yagin, S.Pd.| GTT PJOK
69. Guru Mata Pelajaran 111-
Deby Yanty Tangahu, S.Pd GTT IV Qur'an Hadits
70 | Elpa Pobela, S.Pd.I GTT Guru Kelas 11l
71. Guru Mata Pelajaran 1V-
Kumala Dewi Lareken, S.Pd. GTT VI Akidah Akhlak
72. Guru Mata Pelajaran 1l1-
Oktaviani Usman, S.Pd. GTT IV SKI
73. Guru Mata Pelajaran 1l1-
Mariana Sauf, S.Pd. GTT IV Akidah Akhlak
74. Guru Mata Pelajaran V-VI
Fitri Anggraini Laene, S.Pd. GTT Qur'an Hadits
75. | Fitria Tampilang, S.Pd GTT Guru Kelas |
76. Guru Mata Pelajaran
Nur Rizki Amaliah Saleh, S.Pd. GTT Bahasa Arab
77. Guru Mata Pelajaran
Rindi Antika, SE.,S.Pd. GTT PJOK
78. | Alfidhdhah A. Farah, S.Pd Pengadministrasi | Pengadministrasi
79. | Ikhlas Abas, S.Kom Instruktur Instruktur Multimedia
80. Instruktur Komputer/GMP
Muhammad Alhasni, S.Sos Instruktur SBDP
81. Instruktur Komputer/GMP
Sugeng Widadi, S.Kom Instruktur PJOK
82. | Munawir Humonggio PTT Pengelola Perpustakaan
83. Pengelola
Refli Sumaila, SE PTT Perpustakaan/GMP SBDP
84. | Edwar Supartino PTT Pengelola Musholla
85. | Sarfiyah Soleman, S.KM PTT Pengelola UKS
86. | Alit Suprapty, S.T PTT Staf Tata Usaha
87. | Demsy Koliu PTT Pengelola Tata Usaha
88. | Ridwan Moha Security -
89. | Ali Ahmad Security -
90. | Akmal Arib Pengemudi -
91. | Djufri Dama CS -
92. | Halim Tui CS -
93. | Husen Tobingo CS -
94. | Reza Aprilanto Daud CS -
Sumber data: MIN 1 Bitung




Berdasarkan data yang dicantumkan pada Tabel 4.2 maka perlu diuraikan
bahwa saat ini guru yang berada di MIN 1 Bitung berjumlah 80 Orang. Dimana PNS
berjumlah 19 orang, CPNS berjumlah 6 orang dan 55 guru/tenaga honorer. 1 orang
yang bertugas sebagai Pengadministrasian, 1 orang yang bertugas sebagai
Instruktur Multimedia, 2 orang instruktur komputer yang juga bertugas sebagai
GBS (guru bidang studi), 2 orang yang bertugas sebagai Pengelola Perpustakaan, 1
orang bertugas sebagai Pengelola Mushola, 1 orang bertugas sebagai Pengelola
UKS, dan 2 orang Staf Tata Usaha dengan latar belakang pendidikan Sarjana S2
UIN/IAIN, S1 IAIN/STKIP/UNIMA/STMIK. Terdapat juga 2 orang Security, 1

orang Pengemudi dan 4 orang CS (cleaning servis).

Tabel 4.3
Data Siswa tahun pelajaran 2018/2019

NO. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. I 106 138 244
2. 1 184 172 356
3. i 168 177 345
4, v 174 153 327
5. \% 155 157 312
6. VI 144 141 285

Jumlah 931 938 1869

Sumber data: MIN 1 Bitung

Peserta didik di MIN 1 Bitung berjumlah 1869 orang dengan jumlah peserta
didik laki-laki sebanyak 931 orang dan peserta didik perempuan sebanyak 938

orang, yang terbagi dalam dua lokasi yaitu di Girian Bawah berjumlah 1254 orang



dengan peserta didik laki-laki yang berjumlah 614 orang dan peserta didik
perempuan sebanyak 640 orang. Sedangkan peserta didik yang berlokasi di Bitung
Timur berjumlah 615 orang dengan jumlah peserta didik laki-laki 316 dan

perempuan 299.

Keberadaan Madrasah sebagai satu-satunya MIN di Kota Bitung, diakui
tidak seimbang dengan penduduk kota Bitung yang 40% beragama Islam,
sedangkan animo masyarakat untuk memasukkan anaknya ke Lembaga Pendidikan
Islam sangat tinggi, sekalipun MIN 1 Bitung sudah dikembangkan menjadi dua

lokasi sekolah di Timur dan di Barat namun tetap menghadapi masalah yang sama.

Di Kelurahan Bitung harus paralel shift pagi dan siang dengan murid rata-
rata 40 orang perkelas, untuk MIN yang berada di Kelurahan Girian Bawah juga
menggunakan kelas paralel dengan murid rata-rata 40 orang perkelas. Dengan
kondisi kelas yang tidak sebanding dengan guru pengajar, hal ini banyak

mempengaruhi keberhasilan Proses Belajar Mengajar.

Tabel 4.4
Daftar Jumlah Kelas
NO. KELAS ROMBONGAN BELAJAR

1. | 8
2. I 9
3. 1l 10
4., Vv 9
5. Vv 8
6. VI 8

JUMLAH 52

Sumber data: MIN 1 Bitung



Dari data yang peneliti peroleh seperti yang terdapat pada Tabel 4.4 bahwa
di MIN 1 Bitung terdapat 52 rombongan belajar. Dimana kelas I terdiri dari 8 kelas
paralel, kelas Il terdiri dari 9 kelas paralel, kelas 111 berjumlah 10 kelas paralel,
kelas IV terdapat 9 kelas paralel, kelas V terdapat 8 kelas dan kelas VI terdiri dari
8 kelas paralel. Dari 52 rombongan belajar, ruangan kelas belajar (RKB) yang
tersedia hanya 33 ruang sehingga di MIN 1 Bitung menggunakan 2 sift sekolah
untuk memaksimalkan ruang kelas yang ada dengan banyaknya rombongan belajar

yang tidak seimbang.

Sarana dan Prasarana Pendidikan pada umumnya (Standar). Luas tanah
keselurunan MIN 1 Bitung berjumlah + 9.789 m? dengan luas tanah yang telah
digunakan + 4.789 m? dan + 5.000 m? pengadaan lahan Tahun 2016 dari DIPA-
RKA-KL MIN 1 Bitung (592190) yang belum digunakan karena belum ada pagar
permanen. Luas bangunan yang digunakan yaitu + 2.247 m?. Dengan terbentuknya
MIN 1 Bitung dari satu sekolah mejadi dua sekolah yang terpisah oleh jarak yang
cukup jauh menimbulkan permasalahan dalam pemerataan sarana dan prasarana
belajar. Sampai dengan saat ini MIN 1 Bitung yang sudah memiliki dua lokasi
sekolah ini hanya terdaftar sebagai satu sekolah sehingga sarana dan prasarana
keduanya belum terpenuhi secara maksimal. Secara umum kondisi sarana dan

prasarana yang ada di MIN 1 Bitung berupa:



Tabel 4.5
Keadaan dan Fasilitas Pembelajaran MIN 1 Bitung

No. Jenis Sarana Jumlah Ruangan
1 2 3
1. | Ruang Kepala Madrasah 1
2. | Ruang Tata Usaha 1
3. | Ruang Guru 3
4. | Ruang Perpustakaan 1
5. | Ruang Kelas (RKB) 33
6. | Kamar Mandi/WC Siswa 11
7 | Kamar Mandi/WC Guru 6
8. | Ruang Lan Multimedia Pembelajaran 1
9. | Ruang Lab Komputer 1
10. | Ruang Perpustakaan 1
11. | Ruang UKS 1
12. | Mushollah 1
13. | Ruang Satpam 1

Sumber data: MIN 1 Bitung

B. Hasil Penelitian

1. Pra Siklus

Pra Siklus ini merupakan pertemuan awal proses pembelajaran dengan
peserta didik. Dan penulis hanya mengamati bagaimana cara guru mengajar mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits di dalam kelas, dengan menggunakan metode yang
biasa digunakan guru. Hasil dari pra siklus atau pra tindakan ini diambil dengan
memberikan tes pada akhir pembelajaran. Ini dilakukan untuk menentukan skor
awal terhadap hasil menghafal Al-Qur’an Hadits dari peserta didik sebelum
memperoleh tindakan. Prestasi belajar peserta didik pada pra siklus dapat dilihat

dalam tabel berikut:



Tabel 4.6
Hasil Belajar Pra Siklus

NO Nama Peserta Didik Pra Siklus Ket
1 2 3 4
1. | Ahmad Zainul Musthofa 70 Tuntas
2. | Bintang Mahardika Ridwan 70 Tuntas
3. | Gunawan Aditya Kamil 60 Tidak Tuntas
4. | Harbul Fijar 60 Tidak Tuntas
5. | Jovan Putra Setiawan 80 Tuntas
6. | Kaffah Laisa 70 Tuntas
7. | Kenshi Hara 70 Tuntas
8. | Lugiyan Jibril Alghazali 60 Tidak tuntas
9 | Muhammad Heldyriansyah lyono 70 Tuntas
10. | Muhammad Sheh llza 70 Tuntas
11. | Nazril Muhammad Liputo 60 Tidak Tuntas
12. | Rizky Danirohim 80 Tuntas
13. | Zaky Putra Gunarso 50 Tidak Tuntas
14. | Alvina Husna Fitriana 60 Tidak Tuntas
15. | Athaya Tsaniyah Latief 70 Tuntas
16. | Chairunnisa Laele 70 Tuntas
17. | Dinda Awalia Lasulika 70 Tuntas
18. | Dila Asyfa Putri Saryono 70 Tuntas
19. | Falia Mustika Ayu 70 Tuntas
20. | Komang Sri Ayu Regina Putri 60 Tidak Tuntas
21. | Nadiva Iragi Nur Hasan 80 Tuntas
22. | Nur Farah Diba 60 Tidak Tuntas
23. | Naila Nafisa 80 Tuntas
24. | Putri Rahma Pratiwi Hilahapa 80 Tuntas
25. | Pratiwi Renisya Biluango 80 Tuntas
26. | Qoriyah Sri Wahyuni 70 Tuntas
27. | Rima Anggela 80 Tuntas
28. | Retha Diahayu Nastiti 60 Tidak Tuntas
29. | Silva Adam 60 Tidak Tuntas
30. | Widya Rochisul Ima Ramadhani 80 Tuntas
31. | Zahra Tusyita Pontoh 50 Tidak Tuntas
Jumlah 2.120
Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah 50
Nilai Rata-Rata 68,38
Ketuntasan Belajar 64,51%

Keterangan: Kriteria Ketuntasan Minimum:70



Sebelum melakukan perhitungan dengan presentase terlebih dahulu menghitung

nilai rata-rata:

_m
I

X

jumlah semua nilai

nilai rata — rata = - -
jumlah siswa

2120
AT
x = 68.38%

Setelah diketahui nilai rata-rata selanjutnya yaitu menentukan presentase:

_ XSiswa yang tuntas belajar

Y.Siswa x 100%

= 20><100°/
P= 37 0

p = 64,51%

Berdasarkan hasil belajar pra siklus yang tercantum pada Tabel 4.6 terlihat
bahwa dari 31 orang peserta didik terdapat 8 orang peserta didik yang mendapatkan
nilai tertinggi yaitu 80, 12 orang mendapatkan nilai 70, 9 orang mendapatkan nilai
60 dan 2 orang yang mendapat nilai terendah yaitu 50. Sehingga dapat di simpulkan
bahwa hasil penelitian pada tahap pra siklus ini terlihat dari 31 peserta didik yang
tuntas hanya 20 orang dan masih ada 11 orang yang belum tuntas. Dengan jumlah
nilai 2.120 dengan rata-rata 68,38% dan dengan daya serap 64,51% ini masih belum

tuntas dan di bawah krikteria ketuntasan minimum yaitu 70. Berdasarkan hasil



penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa masih kurangnya minat menghafal

peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.

Setelah dilakukan analisis dan refleksi pada tahap pra siklus peneliti dapat

merumuskan dari hasil observasi pada peserta didik kelas IV-A bahwa selama

pembelajaran berlangsung guru hanya menggunakan metode ceramah dan peserta

didik hanya diarahkan untuk menulis. Sehingga minat menghafal peserta didik

masih kurang karena tidak ada motivasi untuk meningkatkan hafalan para peserta

didik. Sehingga peneliti tertarik untuk meningkatkan hafalan peserta didik dengan

menerapkan metode bagian (teileren method).

2. Siklus I

a.

Perencanaan Tindakan

Pada tahap ini peneliti merancang tindakan yang akan dilakukan dalam

penelitian, diantaranya:

4) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

5) Menyiapkan media yang akan digunakan

6) Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk
mengamati keaktifan siswa dan lembar observasi guru dalam proses
pembelajaran.

Pelaksanaan tindakan

Pada tahap ini merupakan pelaksanaan dari semua rencana tindakan

yang telah dibuat pembelajaran dengan menggunakan metode bagian



(teileren method) dimana peneliti bertindak sebagai guru. Pada siklus |

di laksanakan dalam 2 kali pertemuan.

3) Pertemuan pertama

d) Pendahuluan

D)

)

Memberikan salam, mengikuti pembiasaan mengaji siswa
serta membuka pembelajaran dengan mengecek kehadiran
siswa.

Guru mengajak anak-anak bergembira agar kelas menjadi
nyaman untuk memulai proses pembelajaran serta

menanyakan kabar siswa.

e) Kegiatan Inti

1)

@)

(3)

Guru menjelaskan metode bagian (teileren method) yang
akan digunakan dalam pembelajaran.

Guru membacakan surah yang akan dihafalkan dan diikuti
oleh siswa.

Diawali dengan sama-sama membacakan surah Al-Adiyat,
selanjutnya guru membimbing siswa menghafal surah Al-
Adiyat dengan menggunakan metode bagian (teileren
method). Yaitu menghafal ayat pertama secara berulang-
ulang sampai seluruh siswa hafal. Kemudian dilanjutkan
dengan ayat ke dua, dibacakan secara berulang-ulang
kemudian setelah di hafal lalu digabungkan dengan ayat

pertama. Setelah itu di dilanjutkan menghafal ayat ke tiga



secara terpisah dengan dua ayat sebelumnya sampai siswa
benar-benar hafal kemudian digabungkan lagi, dan
diteruskan sampai dengan ayat yang terakhir.

(4) Guru memberikan tugas kepada siswa.

f) Kegiatan Penutup

(1) Guru menyimpulkan materi yang baru saja diberikan.

(2) Menutup pembelajaran dengan membacakan hamdalah dan
memberikan salam.

4) Pertemuan Kedua
a) Pendahuluan

(1) Memberikan salam, mengikuti pembiasaan mengaji siswa
serta membuka pembelajaran dengan mengecek kehadiran
siswa.

(2) Guru mengajak anak-anak bergembira agar kelas menjadi
nyaman untuk memulai proses pembelajaran serta
menanyakan kabar siswa.

b) Kegiatan Inti

(1) Guru menjelaskan kembali tentang metode bagian (teileren
method) yang akan digunakan dalam pembelajaran.

(2) Guru membacakan surah yang akan dihafalkan dan diikuti
oleh siswa.

(3) Diawali dengan sama-sama membacakan surah Al-Adiyat,

selanjutnya guru membimbing siswa menghafal surah Al-



Adiyat dengan menggunakan metode bagian (teileren
method). Yaitu menghafal ayat pertama secara berulang-
ulang sampai seluruh siswa hafal. Kemudian dilanjutkan
dengan ayat ke dua, dibacakan secara berulang-ulang
kemudian setelah di hafal lalu digabungkan dengan ayat
pertama. Setelah itu di dilanjutkan menghafal ayat ke tiga
secara terpisah dengan dua ayat sebelumnya sampai siswa
benar-benar hafal kemudian digabungkan lagi, dan
diteruskan sampai dengan ayat yang terakhir.
(4) Guru memberikan tugas kepada siswa.
c) Kegiatan Penutup
(1) Guru menyimpulkan materi yang baru saja diberikan.
(2) Menutup pembelajaran dengan membacakan hamdalah dan
memberikan salam.
Hasil belajar siklus | dan hasil pengamatan aktivitas guru dan
aktivitas siswa yang dilakukan pada saat proses pembelajaran

berlangsung dirangkum dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus |

NO Nama Peserta Didik Nilai Siklus I Ket
1 2 3 4

1. | Ahmad Zainul Musthofa 100 Tuntas
2. | Bintang Mahardika Ridwan 90 Tuntas
3. | Gunawan Aditya Kamil 80 Tuntas
4. | Harbul Fijar 70 Tuntas
5. | Jovan Putra Setiawan 80 Tuntas
6. | Kaffah Laisa 90 Tuntas
7. | Kenshi Hara 90 Tuntas




1 2 3 4
8. | Lugiyan Jibril Alghazali 60 Tidak Tuntas
9 | Muhammad Heldyriansyah lyono 100 Tuntas
10. | Muhammad Sheh llza 80 Tuntas
11. | Nazril Muhammad Liputo 80 Tuntas
12. | Rizky Danirohim 100 Tuntas
13. | Zaky Putra Gunarso 50 Tidak Tuntas
14. | Alvina Husna Fitriana 70 Tuntas
15. | Athaya Tsaniyah Latief 80 Tuntas
16. | Chairunnisa Laele 80 Tuntas
17. | Dinda Awalia Lasulika 90 Tuntas
18. | Dila Asyfa Putri Saryono 100 Tuntas
19. | Falia Mustika Ayu 100 Tuntas
20. | Komang Sri Ayu Regina Putri 80 Tuntas
21. | Nadiva Iragi Nur Hasan 100 Tuntas
22. | Nur Farah Diba 70 Tuntas
23. | Naila Nafisa 90 Tuntas
24. | Putri Rahma Pratiwi Hilahapa 100 Tuntas
25. | Pratiwi Renisya Biluango 80 Tuntas
26. | Qoriyah Sri Wahyuni 80 Tuntas
27. | Rima Anggela 100 Tuntas
28. | Retha Diahayu Nastiti 80 Tuntas
29. | Silva Adam 70 Tuntas
30. | Widya Rochisul Ima Ramadhani 90 Tuntas
31. | Zahra Tusyita Pontoh 50 Tidak Tuntas
Jumlah 2.580

Nilai Tertinggi 100

Nilai Terendah 50

Nilai Rata-Rata 83,22

Ketuntasan Belajar 90,32%

Keterangan: Kriteria Ketuntasan Minimum:70

Sebelum melakukan perhitungan dengan presentase terlebih dahulu menghitung

nilai rata-rata:
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»:.

X

jumlah semua nilai

nilai rata — rata = - -
jumlah siswa
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XT3

x = 83,22%
Setelah diketahui nilai rata-rata selanjutnya yaitu menentukan presentase:

_ XSiswa yang tuntas belajar

x 1009
p Y.Siswa %
_ 8 X 100%
P= 31 °
p = 90,32%
Tabel 4.8
Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus |
No Nama Kegiatan Hasil Pengamatan
BS B C K JML
@4 |3 | @ | d)
1. | Membuka pembelajaran N 4
2. | Memeriksa kehadiran \ 3
3. | Penyediaan perangkat | 4
pembelajaran
4. | Penguasaan materi N 3
5. | Penguasaan dalam kelas \ 3
6. | Mengajak siswa untuk N 3
bergembira
7. | Memberikan evaluasi \ 3
8. | Memberikan penilaian \ 3
9. | Menutup pembelajaran \ 4
Jumlah 30
Nilai Rata-rata 3.33
Keterangan:
Baik Sekali BS =4 Baik B =3
Cukup C =2 Kurang K =1

Dari hasil pengamatan aktifitas guru Siklus | yang terdapat pada Tabel 4.8
yang diamati oleh Guru Bidang Studi mata pelajaran Al-Qur’an Hadis

menunjukkan hasil pengamatan bahwa pada Siklus | ini peneliti berhasil



mendapatkan nilai rata-rata 3.33 dengan beberapa kegiatan yang dilakukan dalam

kelas mendapatkan predikat sangat baik seperti kegiatan membuka pelajaran,

menyediakan perangkat pembelajaran, dan menutup pembelajaran. Sedangkan

pada kegiatan memeriksa kehadiran, penguasaan materi, penguasaan dalam kelas,

mengajak siswa bergembira, memberikan evaluasi dan memberikan penilaian

sudah bisa dikatakan baik. Dengan demikian, dari keseluruhan aktifitas guru sudah

baik dan perlu ditingkatkan lagi pada Siklus Il agar bisa berpengaruh pada

peningkatan menghafal peserta didik.

Tabel 4.9
Lembar Observasi Untuk Siswa Siklus |
NO Aspek Penilaian Hasil Pengamatan Nilai Rata-
BS| B | C | K |JML Rata
1 | Kesiapan  siswa  dalam| 16 | 7 8 101 3.25
pembelajaran
2 | Siswa memperhatikan saat | 16 | 11 | 4 105 3.38
guru menjelaskan Metode
Bagian (teileren method) yang
akan digunakan saat
pembelajaran
3 | Siswa memperhatikan guru | 20 | 8 3 110 3.54
menjelaskan  bagian-bagian
ayat yang akan di hafal
4 | siswa aktif dalam mengikuti | 18 | 7 6 105 3.38
proses pembelajaran
5 | kemampuan siswa dalam | 24 | 5 2 115 3.70
menyelesaikan tugas
Jumlah 536 3.45
Keterangan:
Baik Sekali BS =4 Baik B =3
Cukup C =2 Kurang K =1

Melalui lembar observasi siswa yang diamati oleh peneliti sendiri pada

Siklus I'ini, seperti yang terdapat pada Tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa dari 31

orang siswa hanya 20 orang siswa yang sangat antusias dalam menyelesaikan tugas




yang diberikan oleh guru, 5 orang siswa yang dikategorikan baik dalam
menyelesaikan tugas dan 2 orang yang masih lambat dalam menyelesaikan tugas
dan termasuk dalam kategori cukup. 16 orang siswa yang sudah baik sekali
kesiapannya dalam mengikuti pembelajaran, 7 orang yang termasuk pada kategori
baik dan 8 orang yang masuk pada kategori cukup. Pada saat guru menjelaskan
metode bagian (teileren method) yang akan digunakan pada proses pembelajaran
ada 16 orang siswa yang sudah baik sekali dalam memperhatikan, 11 orang yang
sudah termasuk pada kategori baik dan ada 4 orang siswa yang masih cukup
memperhatikan saat guru menjelaskan. Pada saat guru menjelaskan bagian
perbagian yang akan dihafalkan, masih ada 3 orang siswa yang masih cukup
memperhatikan, 8 orang yang masuk dalam kategori baik dan sisanya 20 orang
siswa baik sekali dalam memperhatikan guru menjelaskan. Keaktifan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran juga sangat berpengaruh pada hasil belajar. Pada
Siklus I ini masih ada 6 orang siswa yang masih cukup aktif, 7 orang sudah baik
keafktifannya dalam proses pembelajaran, dan 18 orang siswa yang sudah sangat

aktif pada saat pembelajaran berlangsung.

Tabel 4.10
Rekapitulasi Ketuntasan Siswa Siklus I
No Uraian Hasil Siklus |
1 | Nilai Hasil Observasi Aktivitas Siswa 3.45
2 | Nilai Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 3.33
3 | Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 90,32%

Pada Tabel 4.10 di atas merupakan rekapitulasi ketuntasan siswa pada
Siklus I. Dimana nilai hasil observasi siswa didapatkan seperti yang di cantumkan

pada tabel 4.9 yang merupakan hasil pengamatan langsung oleh peneliti sendiri



pada saat proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan nilai hasil pengamatan
aktivitas guru yang telah dipaparkan pada Tabel 4.8 yang merupakan hasil
pengamatan dari guru bidang studi terhadap peneliti saat proses pembelajaran
berlangsung. Dan presentase ketuntasan hasil belajar merupakan hasil belajar
siswa pada Siklus | pada Tabel 4.7.

Berdasarkan hasil belajar siswa pada Siklus | yang tercantum pada Tabel
4.7 terlihat bahwa dari 31 orang siswa ada 8 orang siswa yang mendapatkan nilai
100, yang mendapatkan nilai 90 ada 6 orang siswa, 10 orang mendapatkan nilai 80,
4 orang siswa dengan nilai 70, 1 orang siswa mendapatkan nilai 60 dan 2 orang
siswa mendapatkan nilai 50. Jadi nilai tertinggi pada Siklus I yaitu 100 dan nilai
terendah adalah 50.

Pada tahap siklus 1 terlihat bahwa dari 31 orang siswa masi ada 3 siswa yang
belum tuntas, dan 28 orang siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan jumlah
nilai keseluruhan 2.580 dengan rata-rata 83,22 dan daya serap 90,32%. Hasil ini
sudah berhasil dengan mencapai nilai rata-rata 70. Jadi dalam hal ini penggunaan
metode bagian (teileren method) sudah bisa meningkatkan hafalan pada peserta
didik karena sebagian besar siswa sudah bisa mencapai krikteria ketuntasan
minimum yaitu 70. Namun demikian peneliti masih akan tetap melanjutkan dengan

melakukan siklus Il guna untuk lebih meningkatkan minat menghafal siswa.

c. Observasi
Observasi dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar, kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode

bagian (teileren method) berlangsung dengan baik. Walaupun masi ada



siswa yang kurang memperhatikan, karena belum terbiasa belajar
menggunakan metode bagian (teileren method). Sehingga pada saat
penerapan metode bagian (teileren method) respon siswa sangat baik
dan meningkatkan hafalan siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.
Tahap Refleksi

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.7 sudah nampak bahwa
penggunaan metode bagian (teileren method) sudah bisa meningkatkan
hafalan peserta didik dengan tingkat ketuntasan yang sudah mencapai
standar kelulusan yaitu 70. Namun demikian masi ada 3 orang siswa
yang belum mencapai ketuntasan sehingga peneliti masih akan
melakukan tindakan selanjutnya. Dari hasil penelitian pada siklus 1
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Proses pembelajaran siklus 1 dengan diterapkannya metode
bagian (teileren method) untuk meningkatkan hafalan pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits sudah mengalami peningkatan dan bisa
dikatakan berhasil walaupun ada beberapa orang siswa yang belum
tuntas dengan jumlah nilai keseluruhan 2.580 dengan rata-rata yang
sudah mencapai standar kelulusan yaitu 83,22 dengan daya serap
ketuntasan belajar 90,32%. Sedangkan nilai hasil observasi dari
aktivitas guru 3.33 dan aktivitas siswa 3.45 sehingga aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran pada siklus I perlu ditingkatkan lagi

pada siklus II.



3.

Siklus 11

a.

Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti merancang tindakan yang akan dilakukan dalam

penelitian. Adapun rincian langkah-langkah yang akan dilakukan

adalah sebagai berikut:

1) Merumuskan tujuan pembelajaran, yakni untuk meningkatkan
hafalan peserta didik pada mata pelajaran Al- qur’an hadits dengan
menggunakan metode bagian (teileren method)

2) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

3) Menyiapkan media yang akan digunakan

4) Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk
mengamati keaktifan siswa dan lembar observasi guru dalam proses
pembelajaran.

Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: pendahuluan, kegiatan inti

dan penutup. Pada siklus Il di laksanakan dalam 2 kali pertemuan

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Pertemuan pertama
a) Pendahuluan

(1) Memberikan salam, mengikuti pembiasaan mengaji siswa
serta membuka pembelajaran dengan mengecek kehadiran

siswa.



)

Guru mengajak anak-anak bergembira agar kelas menjadi
nyaman untuk memulai proses pembelajaran serta

menanyakan kabar siswa.

b) Kegiatan Inti

D)

)

3)

(4)

Guru melakukan tanya jawab berkaitan dengan materi yang
telah diberikan sebelumnya.

Guru membacakan terjemahan dari surah Al- Adiyat yang
akan dihafalkan dan diikuti oleh siswa.

Diawali dengan sama-sama membacakan ayat dan
terjemahan surah Al-Adiyat, selanjutnya guru membimbing
siswa menghafal terjemahan surah Al- Adiyat dengan
menggunakan metode bagian (teileren method). Yaitu
menghafal terjemahan ayat pertama secara berulang-ulang
sampai seluruh siswa hafal. Kemudian dilanjutkan dengan
terjemahan ayat ke dua, dibacakan secara berulang-ulang
kemudian setelah di hafal lalu digabungkan dengan ayat
pertama. Setelah itu di dilanjutkan menghafal terjemahan
ayat ke tiga secara terpisah dengan dua ayat sebelumnya
sampai siswa benar-benar hafal kemudian digabungkan lagi,
dan diteruskan sampai dengan ayat yang terakhir.

Setelah siswa telah menghafal terjemahan dari surah al-
adiyat selanjutnya guru membagi 4 kelompok dan

memberikan games. Guru memberi instruksi kepada siswa



untuk menyusun potongan ayat dan terjemahan surah al-
adiyat secara berurutan dan benar.

(5) Guru memberikan tugas kepada siswa.

c) Kegiatan Penutup

(1) Guru menyimpulkan materi yang baru saja diberikan.

(2) Menutup pembelajaran dengan membacakan hamdalah dan
memberikan salam.

2) Pertemuan kedua
a) Pendahuluan

(1) Memberikan salam, mengikuti pembiasaan mengaji siswa
serta membuka pembelajaran dengan mengecek kehadiran
siswa.

(2) Guru mengajak anak-anak bergembira agar kelas menjadi
nyaman untuk memulai proses pembelajaran serta
menanyakan kabar siswa.

b) Kegiatan Inti

(1) Guru melakukan tanya jawab berkaitan dengan materi yang
telah diberikan sebelumnya.

(2) Guru membacakan terjemahan dari surah Al- Adiyat yang
akan dihafalkan dan diikuti oleh siswa.

(3) Diawali dengan sama-sama membacakan ayat dan
terjemahan surah Al-Adiyat, selanjutnya guru membimbing

siswa menghafal terjemahan surah Al- Adiyat dengan



menggunakan metode bagian (teileren method). Yaitu
menghafal terjemahan ayat pertama secara berulang-ulang
sampai seluruh siswa hafal. Kemudian dilanjutkan dengan
terjemahan ayat ke dua, dibacakan secara berulang-ulang
kemudian setelah di hafal lalu digabungkan dengan ayat
pertama. Setelah itu di dilanjutkan menghafal terjemahan
ayat ke tiga secara terpisah dengan dua ayat sebelumnya
sampai siswa benar-benar hafal kemudian digabungkan lagi,
dan diteruskan sampai dengan ayat yang terakhir.

(4) Setelah siswa telah menghafal terjemahan dari surah al-
adiyat selanjutnya guru membagi 4 kelompok dan
memberikan games. Guru memberi instruksi kepada siswa
untuk menyusun potongan ayat dan terjemahan surah al-
adiyat secara berurutan dan benar.

(5) Guru memberikan tugas kepada siswa.

c) Kegiatan Penutup

(1) Guru menyimpulkan materi yang baru saja diberikan.

(2) Menutup pembelajaran dengan membacakan hamdalah dan
memberikan salam.

Hasil belajar tindakan Il dan hsil pengamatan aktivitas guru dan
aktivitas siswa yang dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung

dirangkum dalam tabel berikut:



Tabel 4.11

Hasil Belajar Siswa Pada Sikus |1

NO Nama Peserta Didik Nilai Siklus 11 ket
1. | Ahmad Zainul Musthofa 100 Tuntas
2. | Bintang Mahardika Ridwan 90 Tuntas
3. | Gunawan Aditya Kamil 90 Tuntas
4. | Harbul Fijar 90 Tuntas
5. | Jovan Putra Setiawan 80 Tuntas
6. | Kaffah Laisa 100 Tuntas
7. | Kenshi Hara 90 Tuntas
8. | Lugiyan Jibril Alghazali 80 Tuntas
9 | Muhammad Heldyriansyah lyono 100 Tuntas

10. | Muhammad Sheh llza 90 Tuntas

11. | Nazril Muhammad Liputo 90 Tuntas

12. | Rizky Danirohim 100 Tuntas

13. | Zaky Putra Gunarso 90 Tuntas

14. | Alvina Husna Fitriana 100 Tuntas

15. | Athaya Tsaniyah Latief 100 Tuntas

16. | Chairunnisa Laele 90 Tuntas

17. | Dinda Awalia Lasulika 90 Tuntas

18. | Dila Asyfa Putri Saryono 100 Tuntas

19. | Falia Mustika Ayu 100 Tuntas

20. | Komang Sri Ayu Regina Putri 100 Tuntas

21. | Nadiva Iragi Nur Hasan 100 Tuntas

22. | Nur Farah Diba 100 Tuntas

23. | Naila Nafisa 100 Tuntas

24. | Putri Rahma Pratiwi Hilahapa 100 Tuntas

25. | Pratiwi Renisya Biluango 100 Tuntas

26. | Qoriyah Sri Wahyuni 90 Tuntas

27. | Rima Anggela 100 Tuntas

28. | Retha Diahayu Nastiti 100 Tuntas

29. | Silva Adam 90 Tuntas

30. | Widya Rochisul Ima Ramadhani 100 Tuntas

31. | Zahra Tusyita Pontoh 90 Tuntas

Jumlah 2.940
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 80
Nilai Rata-Rata 94,83%
Ketuntasan Belajar 100%

Keterangan: Kriteria Ketuntasan Minimum:70




Sebelum melakukan perhitungan dengan presentase terlebih dahulu menghitung

nilai rata-rata:

_m
I

X

jumlah semua nilai

nilai rata — rata = - -
jumlah siswa

2940
AT
x =94.83 %

Setelah diketahui nilai rata-rata selanjutnya yaitu menentukan presentase:

_ XSiswa yang tuntas belajar
p= Y Siswa

X 100%

= 31><100°/
P= 37 0

p = 100%



Tabel 4.12

Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus 11

No Nama Kegiatan Hasil Pengamatan
BS B C K JML
41| @@
1. | Membuka pembelajaran N 4
2. | Memeriksa kehadiran \ 4
3. | Penyediaan perangkat | 4
pembelajaran
4. | Penguasaan materi N 4
5. | Penguasaan dalam kelas \ 4
6. | Mengajak siswa untuk | 4
bergembira
7. | Memberikan evaluasi N 4
8. | Memberikan penilaian \ 4
9. | Menutup pembelajaran \ 4
Jumlah 36
Nilai Rata-rata 4
Keterangan:
Baik Sekali (BS) =4 Baik (B) =3 Cukup (C) =2 Kurang (K) =1

Seperti yang terdapat pada Tabel 4.12 hasil pengamatan aktivitas guru pada
Siklus 1l masi sama seperti Siklus | yaitu merupakan hasil pengamatan yang
dilakukan oleh guru bidang studi terhadap peneliti pada saat pembelajaran
berlangsung. Pada hasil pengamatan ini peneliti mengalami perkembangan pada
aktivitas pembelajaran dalam kelas. Dengan semua kegiatan, berupa membuka
pembelajaran, memeriksa kehadiran, menyediakan perangkat pembelajaran,
pengusaan materi, penguasaan dalam kelas, mengajak siswa untuk bergembira,
memberikan evaluasi, memberikan penilaian, dan menutup pembelajaran
mengalami peningkatan dan mendapatkan predikat baik sekali dari pengamat

dengan rata-rata 4.



Tabel 4.13

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

NO Aspek Penilaian Hasil Pengamatan Nilai Rata-
BS B C K | JML Rata
1 | Kesiapan siswa dalam | 25 6 118 3.80
pembelajaran
2 | Siswa memperhatikan saat guru | 22 9 115 3.70

menjelaskan Metode Bagian
(teileren method) yang akan
digunakan saat pembelajaran

3 | Siswa memperhatikan guru | 26 5 119 3.83
menjelaskan bagian-bagian
ayat yang akan di hafal

4 |siswa aktif dalam mengikuti | 28 3 121 3.90
proses pembelajaran
5 | kemampuan siswa dalam | 27 4 120 3.87
menyelesaikan tugas
Jumlah 593 3,82
Keterangan:
Baik Sekali (BS) =4 Baik (B) =3 Cukup (C) =2 Kurang (K) =1

Dari hasil pengamatan peneliti sendiri pada Siklus Il ini, siswa sudah
banyak mengalami kemajuan dari Siklus sebelumnya. Seperti yang terdapat pada
Tabel 4.13 di atas, menunjukkan bahwa kesiapan belajar dari 31 orang siswa yang
pada Siklus I hanya 16 orang yang mendapatkan predikat baik sekali. Pada Siklus
Il ini meningkat menjadi 25 orang siswa, 6 orang siswa lainnya termasuk pada
kategori baik. Pada saat guru menjelaskan metode bagian (teileren method) yang
akan digunakan sudah 22 orang siswa yang sangat memperhatikan dan termasuk
pada kategori baik sekali, 9 orang siswa sudah baik dalam memperhatikan. 26 orang
siswa yang baik sekali saat guru menjelaskan tentang bagian-bagian yang akan di
hafal, 5 orang siswa sudahh termasuk pada kategori baik. Keaktifan siswa dalam

kelas pada Siklus ini meningkat menjadi 28 orang yang masuk pada katogeri baik



sekali, dan 3 orang siswa lainnya masuk pada kategori baik. Pada saat guru
menjelaskan dan memberikan tugas, ada 27 orang siswa yang menyelesaikan
dengan cepat dan masuk pada kategori baik sekali, sedangkan 4 orang lainnya

termasuk pada kategori baik.

Tabel 4.14
Rekapitulasi Ketuntasan Siswa Siklus 11
No Uraian Hasil Siklus |
1 | Nilai Hasil Observasi Aktivitas Siswa 3,82
2 | Nilai Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 4
3 | Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 100%

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil belajar siswa pada Siklus 1l dapat dijelaskan
bahwa nilai terendah diperoleh 2 orang siswa dengan nilai 80. 12 orang siswa
dengan nilai 90 dan 17 orang siswa mendapatkan nilai tertinggi yaitu 100.

Pada siklus Il terlihat sudah semua siswa yang mencapai ketuntasan belajar
dengan nilai keseluruhan mencapai 2.940 dengan rata-rata 94,83 dan daya serap
ketuntasan belajar mencapai 100%. Sedangkan aktivitas guru dan lembar observasi
siswa meningkat dari siklus sebelumnya. Dalam hal ini penerapan metode bagian
(teileren method) untuk meningkatkan hafalan siswa pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits ini sudah berhasil dan mengalami peningkatan dari pada siklus
sebelumnya.

c. Observasi

Observasi dilakukan secara langsung sesuai dengan pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar seperti yang dilakukan pada siklus I. Adapun
perbedaannya dengan siklus | yaitu pada ssiklus Il siswa lebih aktif

dalam pembelajaran karena peneliti menambahkan media kartu dalam



pembelajaran. Bisa dilihat dari hasil observasi aktivitas guru pada siklus
| adalah 3.33 dan hasil observasi siswa adalah 3.45 sudah bisa dikatakan
baik dan lebih meningkat pada siklus Il yakni hasil observasi guru
adalah 4 dan hasil observasi siswa adalah 3.82.
d. Tahap Refleksi
Karena dari hasil pengamatan sudah menunjukkan bahwa pada
tindakan siklus Il sudah menunjukkan adanya peningkatan menghafal
siswa yang lebih dari siklus sebelumnya. Dan hasil yang diperoleh pada
tindakan ini sudah sangat memuaskan, sehingga pelaksanaan
peningkatan penelitian tindakan dihentikan cukup sampai pada siklus
Il.
C. Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan bulan
Oktober. Dalam hal ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas 1V-A
MIN 1 Bitung. Pelaksanaan penelitian penggunaan metode bagian (teileren
method) untuk meningkatkan hafalan pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam penelitian, maka berikut ini

peneliti akan menjelaskan hasil penelitian, yaitu:

Metode bagian (teileren method) merupakan suatu cara mengajar yang
dalam pelaksanaannya dilakukan secara bagian perbagian. Dalam penelitian ini
pelaksanaannya dilakukan dengan cara menghafal ayat pertama dan kedua secara

terpisah kemudian digabungkan. Selanjutnya dihafal ayat ketiga lalu di gabungkan



dengan kedua ayat sebelumnya. Begitu seterusnya sampai semua ayat selesai di
hafal.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dimana penelitian ini
hanya menggunakan 2 siklus. Dimana tahap pertama yang dilaksanakan adalah pra
siklus (pra tindakan), hafalan siswa yang diperoleh dari nilai rata-rata keseluruhan
siswa adalah 68,38 dari hasil ini diketahui rendahnya nilai yang didapat untuk nilai
standar kelulusan yakni 70 disebabkan guru hanya menggunakan metode ceramah
dan menyuruh siswa untuk menulis dalam pembelajaran sehingga siswa tidak
termotivasi pada saat pembelajaran berlangsung dan berpengaruh terhadap hasil

belajar siswa.

Pembelajaran untuk meningkatkan hafalan siswa dengan menggunakan
metode bagian (teileren method) ini berhasil meningkatkan hafalan siswa pada
kelas IV-A. Hal ini didukung oleh hasil Pra Siklus yang mana pada tahap ini peneliti
hanya mengamati guru bidang studi mengajar dengan tidak menggunaka metode
bagian (teileren method), setelah dilakukan tindakan pada siklus | hasil yang
diperoleh baik dan sudah memenuhi krikteria ketuntasan minimum walaupun masih
ada 3 orang siswa yang belum berhasil. Kemudian pada hasil tindakan siklus I1 hasil
yang diperoleh sudah sangat memuaskan dengan seluruh siswa berhasil. Artinya
penggunaan metode bagian (teileren method) dapat meningkatkan hafalan siswa
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.

Nilai rata-rata belajar keseluruhan pada siklus | adalah 83,22 dimana hasil
ini meningkat dari hasil belajar sebelumnya pada pra siklus yaitu 68,38. Dengan

demikian sudah dikatakan berhasil dan memenuhi standar ketuntasan. Pada siklus



| penggunaan metode bagian (teileren method) sudah menampakkan hasil yang baik
namun masih ada siswa yang belum berhasil sehingga peneliti masih menggunakan
metode bagian (teileren method) pada siklus Il. Hafalan siswa pada siklus II
meningkat dari hasil sebelumnya pada siklus | dimana pada siklus 11 ini seluruh
siswa berhasil mencapai nilai ketuntasan dengan nilai rata-rata yaitu 90,32. Nilai
ini sudah mencapai standar kelulusan yaitu 70. Dengan demikian siklus Il telah
berhasil meningkatkan hafalan peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
siswa kelas IV-A.

Berdasarkan observasi aktivitas guru yang mengelola pembelajaran dengan
penggunaan metode bagian (teileren method) pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan yang menjadi pengamat adalah ibu

Deby Yanti Tangahu yang merupakan guru bidang studi Al-qur’an Hadis.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat pada siklus | seperti
yang di sajikan dalam Tabel 4.8 terlihat bahwa kemampuan guru dalam mengolah
pembelajaran dengan menggunakan metode bagian (teileren method) menunjukkan
nilai rata-rata yang diperoleh guru dalam aspek yang diamati adalah 3.33 sedangkan
nilai rata-rata yang diperoleh guru dalam aspek yang diamati pada siklus Il seperti
yang disajikan dalam Tabel 4.12 adalah 4. Nilai rata-rata ini sudah mencapai
kategori sangat baik karena guru dapat menguasai materi yang aakan diajarkan
kepada siswa dan guru mampu menguasai situasi kelas serta guru dapat
menyampaikan materi yang akan dipelajari dengan bahasa yang mudah dipahami

oleh siswa.



Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | yang dilaksanakan
bersamaan dengan proses pembelajaran dengan penggunaan metode bagian
(teileren method) pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis tergolong dalam kategori
baik dengan nilai rata-rata 3.45. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, masih
ada siswa yang kurang memperhatikan pada saat guru menjelaskan dan masih
belum terbiasa menghafal dengan menggunakan metode bagian (teileren method).
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yang dilakukan pada siklus Il terjadi
peningkatan dengan nilai rata-rata 3,82. Siswa sudah mulai semangat dan
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Dengan demikian hal ini
menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran mengalami
peningkatan, sesuai dengan aktivitas siswa pada tiap siklus, meurut hasil nilai rata-
rata dari pengamatan pada siklus I dan siklus Il. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan metode bagian (teileren method) untuk meningkatkan hafalan pada
mata pelajaran Al-Qur’an dapat membuat siswa termotivasi dan semangat untuk
menghafal.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode bagian (teileren

method) dapat meningkatkan hafalan siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis seperti yang sudah dijelaskan
pada bab 1V dapat disimpulkan bahwa melalui penggunaan metode bagian (teileren
method) dapat meningkatkan hafalan pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis siswa

kelas IV-A di MIN 1 Bitung.

Berdasarkan hasil observasi sebelum penerapan metode bagian (teileren
method) pada pembelajaran Al-Qur’an hadis, hasil belajar siswa diperoleh dengan
nilai rata-rata 68,38. Dengan persentase ketuntasan belajar 64,51%. Hasil ini masih
belum mencapai standar kelulusan yaitu 70. Dan masih ada 11 orang peserta didik

yang belum tuntas.

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi pada siklus I yang menunjukkan
bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata
83,22. Dengan persentase ketuntasan belajar sudah mencapai 90,32%. Dimana
penggunaan metode bagian (teileren method) sudah menampakkan hasil yang baik
namun masih harus diadakan evaluasi kembali karena masih ada 3 orang yang

belum tuntas. Namun hasil ini meningkat dari siklus sebelumnya.

Setelah diadakan observasi dan refleksi setelah siklus I peneliti memutuskan
untuk menggunakan media kartu agar peserta didik lebih aktif pada saat

pembelajaran. Sehingga pada saat siklus Il berlangsung peneliti sudah



mengkolaborasikan metode bagian (teileren method) dengan menggunakan media
kartu. sehingga pada siklus Il juga mengalami peningkatan hasil belajar peserta
didik diperoleh dengan nilai rata-rata 94,83. Dengan persentase ketuntasan belajar

mencapai 100%.

Keberhasilan yang dicapai siswa dipengaruhi oleh penggunaan metode
bagian (teileren method), sehingga aktivitas siswa menjadi lebih aktif dan siswa
cenderung positif dalam mengikuti proses pembelajaran yang diberikan oleh guru

berdasarkan hasil aktivitas guru dan siswa pada siklus | dan siklus I1.



B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, mengenai

penggunaan metode bagian (teileren method) yang telah dilaksanakan, peneliti

mengajukan beberapa saran, yaitu:

1.

Peneliti mengharapkan guru dapat menggunakan metode bagian (teileren
method) dan menerapkannya dalam proses pembelajaran agar siswa dapat
terbiasa menghafal dengan menggunakan metode bagian (teileren method).
Sebaiknya guru dapat mengatur waktu dan materi yang akan diberikan
dalam penerapan metode bagian (teileren method) agar semua kegiatan
pembelajaran dapat berjalan sesuai yang telah direncanakan.

Selain dapat menggunakan dan menguasai metode bagian (teileren method)
guru juga harus bisa mengkolaborasikan metode bagian (teileren method)
dengan media pembelajaran yang tepat agar peserta didik bisa lebih aktif
pada saat berlangsungnya pembelajaran. Dan dapat berpengaruh terhadap
hasil belajar.

Metode bagian (teileren method) ini juga bisa digunakan pada mata

pelajaran lainnya, seperti SBdP dan PJOK.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah
Mata Pelajaran : Al Qur’an Hadis
Kelas / Semester 21V (Empat) /1 ( Ganjil)
Alokasi Waktu : 6 X 35 Menit

A. STANDAR KOMPETENSI
1. Menghafal surat-surat pendek secara benar dan fasih
B. KOMPETENSI DASAR
1.1 Membaca surat al-‘Adiyat secara benar dan fasih
C. MATERI PELAJARAN
= Surat al-‘Adiyat
D. METODE PEMBELAJARAN

= Metode Bagian (teileren method)

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

NO Kegiatan Waktu Metode

Pertemuan I: 5 Menit
Pendahuluan

= Memberikan motivasi betapa pentingnya
belajar al-Qur’an

= Guru mengajak siswa mengingat kembali
bacaan surat-surat pendek yang pernah
dipelajari ke kelas 3.

Kegiatan Inti

= Guru menjelaskan metode bagian (teileren
method) yang akan digunakan dalam 60 Menit
pembelajaran

=  Siswa mengamati guru melafalkan satu
ayat demi satu ayat surat al-Adiyat dengan
benar




Siswa menuliskan surat al-Adiyat secara
benar dan rapi. (konfirmasi)

Siswa memberi tanggapan terhadap bacaan
guru (Eksploasi).

Siswa secara bersama-sama melafalkan
bacaan surat al-Adiyat seperti yang
dicontohkan guru (Eksplorasi).

Siswa diberikan arahan dan bimbingan
untuk menghafal dengan menggunakan
metode bagian (teileren method) yang telah
dijelaskan sebelumnya.

Siswa secara acak ditunjuk untuk
melafalkan surat al-Adiyat secara benar
(Elaborasi)

Guru membacakan potongan salah satu
ayat surat Al-Adiyat kemudian siswa
melanjutkannya (Elaborasi).

Kegiatan Penutup

Refleksi: Mengadakan tanya jawab tentang
materi yang telah dipelajari.

Guru memberikan reward kepada siswa
yang mampu menjawab dengan benatr,
menulis dengan rapi dan benar.

5 Menit

Pertemuan I1I:

Pendahuluan

Memberikan kembali motivasi betapa
pentingnya belajar al-Qur’an.

Guru mengajak siswa membacakan
kembali secara bersama-sama bacaan surat
al-adiyat yang telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya.

Kegiatan Inti

Siswa mengamati guru melafalkan satu
terjemahan ayat demi ayat surat al adiyat
dengan benar. (eksplorasi)

Siswa mengomentari bacaan yang telah
dilakukan guru (Eksplorasi).

5 Menit

60 Menit




=  Siswa secara bersama-sama melafalkan
bacaan surat al adiyat seperti yang
dicontohkan guru (Elaborasi)

= Siswa diberikan arahan dan bimbingan
untuk menghafal dengan menggunakan
metode bagian (teileren method) yang telah
dijelaskan sebelumnya.

=  Siswa secara acak ditunjuk untuk
melafalkan surat al- Adiyat secara benar
(Elaborasi)

=  Guru membacakan potongan salah satu
ayat surat al adiyat kemudian siswa
melanjutkannya.

Kegiatan Penutup

= Refleksi: Mengadakan tanya jawab tentang
materi yang telah dipelajari.

= Guru memberikan reward kepada siswa
yang hafal dengan lancar.

5 Menit

F.

MEDIA / SUMBER

Buku




G. PENILAIAN

A 3 2 Jenis | Bentuk
Indikator Pencapaian Kompetensi Penitaian | Penilaian Contoh ll!sll‘lllllﬂl
Melafalkan tiap ayat dari surat Al- Tes lisan Unjuk * Scbutkan surat Al- ‘]
*Adiyal kerja ‘Adiyat secara
Membaca tiap ayat surat Al-*Adiyat Tes tillis kescluruhan!
Membaca surat Al-*Adiyat sccara
keseluruhan
Mengetahui,
Kepala T"T”h Peneliti
—{
H. Sarif Soleman, S.Ag, M.Pd.l Aradiyah Nasaru

NIP.19660611 199001 1 001



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah
Mata Pelajaran : Al Qur’an Hadits
Kelas / Semester 21V (Empat) /1 ( Ganjil)
Alokasi Waktu : 6 X 35 Menit

A. STANDAR KOMPETENSI

1. Menghafal surat-surat pendek secara benar dan fasih
B. Kompetensi Dasar

1.2 Menghafalkan surat al-‘Adiyat secara benar dan fasih

C. MATERI PELAJARAN

= Surat al-‘Adiyat

D. METODE PEMBELAJARAN

= Metode Bagian (Teileren Method)

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

NO Kegiatan Waktu Metode

Pertemuan I: 5 Menit
Pendahuluan
=  Memberikan motivasi betapa pentingnya
belajar al Qur’an

=  Guru mengajak siswa mengingat kembali
bacaan surat-surat pendek yang pernah
dipelajari ke kelas 3.

Kegiatan Inti

= Siswa mengamati guru melafalkan
terjemahan dari masing-masing ayat surat al | 60 Menit
Adiyat dengan benar

= Siswa memberi tanggapan terhadap bacaan
guru (Eksploasi).




Siswa secara bersama-sama melafalkan
terjemahan surat al Adiyat seperti yang
dicntohkan guru (Eksplorasi).

Siswa diberikan arahan dan bimbingan
untuk menghafal dengan menggunakan
metode bagian (teileren method) yang telah
dijelaskan sebelumnya.

Siswa secara acak ditunjuk untuk
melafalkan terjemahan surat al Adiyat
secara benar (Elaborasi)

Guru membacakan potongan salah satu
terjemahan surat Al Adiyat kemudian siswa
melanjutkannya (Elaborasi).

Kegiatan Penutup

Refleksi: Mengadakan tanya jawab tentang
materi yang telah dipelajari.

Guru memberikan reward kepada siswa
yang hafal dengan lancar.

5 Menit

Pertemuan I1I:

Pendahuluan

Memberikan kembali motivasi betapa
pentingnya belajar al Qur’an.

Guru mengajak siswa membacakan kembali
secara bersama-sama bacaan surat al adiyat
yang telah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya.

Kegiatan Inti

Siswa mengamati guru melafalkan satu demi
satu terjemahan surat al adiyat dengan benar.
(eksplorasi)

Siswa mengomentari bacaan yang telah
dilakukan guru (Eksplorasi).

Siswa secara bersama-sama melafalkan
terjemahan surat al adiyat seperti yang
dicntohkan guru (Elaborasi)

5 Menit

60 Menit




Siswa diberikan arahan dan bimbingan
untuk menghafal dengan menggunakan
metode bagian (teileren method) yang telah
dijelaskan sebelumnya.

Siswa secara acak ditunjuk untuk
melafalkan terjemahan surat al adiyat
secara benar (Elaborasi)

Guru membacakan potongan salah satu
terjemahan surat al adiyat kemudian siswa
melanjutkannya.

Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok
dan diarahkan untuk menyusun kartu yang
berisi ayat dan terjemahan surah al adiyat
yang telah dibagikan di tiap-tiap kelompok.

Kegiatan Penutup

Refleksi: Mengadakan tanya jawab tentang
materi yang telah dipelajari.

Guru memberikan reward kepada siswa
yang hafal dengan lancar dan kepada
kelompok yang menyusun kartu secara
benar dan tepat waktu

5 Menit

Guru membacakan potongan salah satu ayat
surat al Adiyat dan al Insyiraah kemudian
siswa melanjutkannya.

Siswa menuliskan salah satu ayat dari surat
al Adiyat atau al Insyiraah dengan huruf
kaligrafi

Kegiatan Penutup

Refleksi: Mengadakan tanya jawab tentang
materi yang telah dipelajari.

Guru memberikan reward kepada siswa
yang telah menulis kaligrafi dengan rapi
dan benar

60 Menit

5 Menit

F.

MEDIA / SUMBER

Kartu
Buku




G. PENILAIAN

Indikator Pencapaian Kompetensi

Meclanjutkan potongan terjemahan
secara acak dalam surat “Al-*Adiyat
tanpa melihat Al-Qur’an
Menyebutkan nomor avat ketika
surat al-* Adivat dibaca sceara acak

Menghatal surat al-* Adiyat

Jenis
Penilaian

Tes lisan

Tes tulis

Bentuk

Penilaian_ |

Unjuk kerja

Contoh Instrumen

100

Schutkan nomor
ayat Ketika surat
al-*Adiyat dibaca
scecara acak!

Mengetahui,
Kepala Madrasah

H. Sarif Soleman, S.Ag, M.Pd.l

NIP.19660611 199001 1 001

Peneliti

¥

Aradivah Nasaru
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Hasil pengamatan aktivitas guru Siklus |

No Nama Kegiatan Hasil Pengamatan

BS | B | C K [ JML
@103 @ O

1. | Membuka pembelajaran \ 4
2. | Memeriksa kehadiran \ 3
3. | Penyediaan perangkat | 4

pembelajaran

4. | Penguasaan materi \ 3
5. | Penguasaan dalam kelas \ 3
6. | Mengajak siswa untuk N 3
bergembira
7. | Memberikan evaluasi \ 3
8. | Memberikan penilaian \ 3
9. | Menutup pembelajaran N 4
Jumlah 30
Nilai Rata-rata 3.33
Keterangan:

Baik Sekali BS =4
Baik B =3
Cukup C =2

Kurang K =1



Lembar observasi Untuk Siswa Siklus I

NO Aspek Penilaian Hasil Pengamatan Nilai Rata-
BS| B C K | JML Rata
1 | Kesiapan siswa dalam| 16 | 7 8 101 3.25
pembelajaran
2 | Siswa memperhatikan saat | 16 | 11 | 4 105 3.38
guru menjelaskan Metode
Bagian (teileren method) yang
akan digunakan saat
pembelajaran
3 | Siswa memperhatikan guru | 20 | 8 3 110 3.54
menjelaskan  bagian-bagian
ayat yang akan di hafal
4 | siswa aktif dalam mengikuti | 18 | 7 6 105 3.38
proses pembelajaran
5 | kemampuan siswa dalam| 24 | 5 2 115 3.70
menyelesaikan tugas
Jumlah 536 3.45
Keterangan:

Baik Sekali BS =4

Baik

Cukup

Kurang K =1




Hasil pengamatan aktivitas guru siklus 11

No Nama Kegiatan Hasil Pengamatan
BS B C K JML
(O RN
1. | Membuka pembelajaran N 4
2. | Memeriksa kehadiran \ 4
3. | Penyediaan perangkat | 4
pembelajaran
4. | Penguasaan materi N 4
5. | Penguasaan dalam kelas \ 4
6. | Mengajak siswa untuk | 4
bergembira
7. | Memberikan evaluasi N 4
8. | Memberikan penilaian \ 4
9. | Menutup pembelajaran \ 4
Jumlah 36
Nilai Rata-rata 4
Keterangan:

Baik Sekali BS =4

Baik B =3
Cukup C =2
Kurang K =1




Lembar observasi aktivitas siswa siklus 11

NO Aspek Penilaian Hasil Pengamatan Nilai Rata-
BS B C K | JML Rata
1 | Kesiapan siswa dalam | 25 6 118 3.80
pembelajaran
2 | Siswa memperhatikan saat guru | 22 9 115 3.70
menjelaskan Metode Bagian
(teileren method) yang akan
digunakan saat pembelajaran
3 | Siswa memperhatikan guru | 26 5 119 3.83
menjelaskan bagian-bagian
ayat yang akan di hafal
4 |siswa aktif dalam mengikuti | 28 3 121 3.90
proses pembelajaran
5 | kemampuan siswa dalam | 27 4 120 3.87
menyelesaikan tugas
Jumlah 593 3.82
Keterangan:

Baik Sekali (BS) =4 Baik (B) =3 Cukup (C) =2

Kurang (K) =1




Hasil Belajar Pra Siklus

NO Nama Peserta Didik Pra Siklus Ket
1. | Ahmad Zainul Musthofa 70 Tuntas
2. | Bintang Mahardika Ridwan 70 Tuntas
3. | Gunawan Aditya Kamil 60 Tidak Tuntas
4. | Harbul Fijar 60 Tidak Tuntas
5. | Jovan Putra Setiawan 80 Tuntas
6. | Kaffah Laisa 70 Tuntas
7. | Kenshi Hara 70 Tuntas
8. | Lugiyan Jibril Alghazali 60 Tidak tuntas
9 | Muhammad Heldyriansyah lyono 70 Tuntas
10. | Muhammad Sheh llza 70 Tuntas
11. | Nazril Muhammad Liputo 60 Tidak Tuntas
12. | Rizky Danirohim 80 Tuntas
13. | Zaky Putra Gunarso 50 Tidak Tuntas
14. | Alvina Husna Fitriana 60 Tidak Tuntas
15. | Athaya Tsaniyah Latief 70 Tuntas
16. | Chairunnisa Laele 70 Tuntas
17. | Dinda Awalia Lasulika 70 Tuntas
18. | Dila Asyfa Putri Saryono 70 Tuntas
19. | Falia Mustika Ayu 70 Tuntas
20. | Komang Sri Ayu Regina Putri 60 Tidak Tuntas
21. | Nadiva Iragi Nur Hasan 80 Tuntas
22. | Nur Farah Diba 60 Tidak Tuntas
23. | Naila Nafisa 80 Tuntas
24. | Putri Rahma Pratiwi Hilahapa 80 Tuntas
25. | Pratiwi Renisya Biluango 80 Tuntas
26. | Qoriyah Sri Wahyuni 70 Tuntas
27. | Rima Anggela 80 Tuntas
28. | Retha Diahayu Nastiti 60 Tidak Tuntas
29. | Silva Adam 60 Tidak Tuntas
30. | Widya Rochisul Ima Ramadhani 80 Tuntas
31. | Zahra Tusyita Pontoh 50 Tidak Tuntas
Jumlah 2.120

Nilai Tertinggi 80

Nilai Terendah 50

Nilai Rata-Rata 68,38

Ketuntasan Belajar 64,51%

Keterangan: Kriteria Ketuntasan Minimum:70




Hasil belajar siswa pada siklus |

NO Nama Peserta Didik Nilai Siklus | Ket
1. | Ahmad Zainul Musthofa 100 Tuntas
2. | Bintang Mahardika Ridwan 90 Tuntas
3. | Gunawan Aditya Kamil 80 Tuntas
4. | Harbul Fijar 70 Tuntas
5. | Jovan Putra Setiawan 80 Tuntas
6. | Kaffah Laisa 90 Tuntas
7. | Kenshi Hara 90 Tuntas
8. | Lugiyan Jibril Alghazali 60 Tidak Tuntas
9 | Muhammad Heldyriansyah lyono 100 Tuntas

10. | Muhammad Sheh llza 80 Tuntas

11. | Nazril Muhammad Liputo 80 Tuntas

12. | Rizky Danirohim 100 Tuntas

13. | Zaky Putra Gunarso 50 Tidak Tuntas

14. | Alvina Husna Fitriana 70 Tuntas

15. | Athaya Tsaniyah Latief 80 Tuntas

16. | Chairunnisa Laele 80 Tuntas

17. | Dinda Awalia Lasulika 90 Tuntas

18. | Dila Asyfa Putri Saryono 100 Tuntas

19. | Falia Mustika Ayu 100 Tuntas

20. | Komang Sri Ayu Regina Putri 80 Tuntas

21. | Nadiva Iragi Nur Hasan 100 Tuntas

22. | Nur Farah Diba 70 Tuntas

23. | Naila Nafisa 90 Tuntas

24. | Putri Rahma Pratiwi Hilahapa 100 Tuntas

25. | Pratiwi Renisya Biluango 80 Tuntas

26. | Qoriyah Sri Wahyuni 80 Tuntas

27. | Rima Anggela 100 Tuntas

28. | Retha Diahayu Nastiti 80 Tuntas

29. | Silva Adam 70 Tuntas

30. | Widya Rochisul Ima Ramadhani 90 Tuntas

31. | Zahra Tusyita Pontoh 50 Tidak Tuntas

Jumlah 2.580
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 50
Nilai Rata-Rata 83,22
Ketuntasan Belajar 90,32%

Keterangan: Kriteria Ketuntasan Minimum:70



Hasil belajar siswa pada sikus 11

NO Nama Peserta Didik Nilai Siklus 11 ket
1. | Ahmad Zainul Musthofa 100 Tuntas
2. | Bintang Mahardika Ridwan 90 Tuntas
3. | Gunawan Aditya Kamil 90 Tuntas
4. | Harbul Fijar 90 Tuntas
5. | Jovan Putra Setiawan 80 Tuntas
6. | Kaffah Laisa 100 Tuntas
7. | Kenshi Hara 90 Tuntas
8. | Lugiyan Jibril Alghazali 80 Tuntas
9 | Muhammad Heldyriansyah lyono 100 Tuntas

10. | Muhammad Sheh llza 90 Tuntas

11. | Nazril Muhammad Liputo 90 Tuntas

12. | Rizky Danirohim 100 Tuntas

13. | Zaky Putra Gunarso 90 Tuntas

14. | Alvina Husna Fitriana 100 Tuntas

15. | Athaya Tsaniyah Latief 100 Tuntas

16. | Chairunnisa Laele 90 Tuntas

17. | Dinda Awalia Lasulika 90 Tuntas

18. | Dila Asyfa Putri Saryono 100 Tuntas

19. | Falia Mustika Ayu 100 Tuntas

20. | Komang Sri Ayu Regina Putri 100 Tuntas

21. | Nadiva Iragi Nur Hasan 100 Tuntas

22. | Nur Farah Diba 100 Tuntas

23. | Naila Nafisa 100 Tuntas

24. | Putri Rahma Pratiwi Hilahapa 100 Tuntas

25. | Pratiwi Renisya Biluango 100 Tuntas

26. | Qoriyah Sri Wahyuni 90 Tuntas

27. | Rima Anggela 100 Tuntas

28. | Retha Diahayu Nastiti 100 Tuntas

29. | Silva Adam 90 Tuntas

30. | Widya Rochisul Ima Ramadhani 100 Tuntas

31. | Zahra Tusyita Pontoh 90 Tuntas

Jumlah 2.940
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 80
Nilai Rata-Rata 94,83%
Ketuntasan Belajar 100%

Keterangan: Kriteria Ketuntasan Minimum:70
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“Dan kuda yang menyerang (dengan tiba-
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